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PERSEMBAHAN 

 

“Skripsi ini penulis persembahkan kepada kedua orangtua yang selalu menjadi 

penyemangat saya sebagai sandaran terkuat dari kerasnya dunia. Yang tak henti-

hentinya  mendoakan, mencurahkan kasih sayang, perhatian, motivasi, nasihat 

serta dukungan baik secara moral maupun finansial” 

  



 

 

MOTTO 

―Belajar  jadi orang nekat, kalau ga nekat ga bakal jadi orang hebat. Tapi berhati -

hati juga dalam mengambil  keputusan, karena kalau salah mengambil keputusan 

semua nya bisa jadi berantakan‖ 

(Binda Permata Sari) 

―Dunia ini memang tempatnya  capek, jadi wajar kalau kamu mengeluh.  

Mengeluh boleh kok tapi dikit ajah yah, sisanya semangat. Ingat perjalananmu 

masih panjang, masih banyak wishlist yang harus kamu capai.‖ 

(Binda Permata Sari) 

افَإنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْر   ا , إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْر   

―Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan‖  

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 
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ABSTRAK 

 

Binda Permata Sari (2024): Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dalam 

Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja Di 

Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar 

Degradasi moral diartikan sebagai turunnya, merosotnya, rusaknya, 

hancurnya moral, tingkah laku sikap yang ada pada diri remaja. Kemerosotan 

moral ini di tandai dengan adanya berbagai pelanggaran dan tindakaan kejahatan 

yang dilakukan remaja, seperti pencurian, perkataan kasar, cara berpakaian, 

hilangnya rasa hormat kepada yang lebih tua dan lain sebagainya. Layanan 

bimbingan kelompok ini dapat memberikan pengaruh yang cukup besar kepada 

anggota kelompok. Dimana dalam bimbingan kelompok, individu dapat 

berdiskusi, bersosialisasi, bertukar pendapat dan saling bertukar informasi, saling 

mempengaruhi dan saling memberikan pemahaman terutama yang diberikan oleh 

pembimbing, sehingga terjalin hubungan yang akrab antar anggota kelompok 

yang mengikuti bimbingan sehingga saling memotivasi dan dapat mengurangi 

degradasi moral pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi degradasi moral  pada remaja di 

Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre-eksperimental one-group pre-

test and post-test dan pengolahan data dibantu SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) 22.0 for windows.  Populasi dalam penelitian ini adalah remaja 

Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten  Kampar. Teknik 

pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 10 orang remaja. Data hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya penurunan degradasi moral setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok.  Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Paired Sample T-Test  nilai sig (2-

tailed) sebesar 0, 000 < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi 

degradasi moral pada remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar. 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Degradasi Moral Remaja 
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ABSTRACT 

 

Binda Permata Sari (2024): Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dalam 

Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja Di 

Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar 

 Moral degradation is defined as the decline, decline, destruction, destruction 

of morals, behavior and attitudes that exist in adolescents. This moral decline is 

marked by various violations and crimes committed by teenagers, such as theft, 

harsh words, the way they dress, loss of respect for elders and so on. This group 

guidance service can have quite a big influence on group members. Where in 

group guidance, individuals can discuss, socialize, exchange opinions and 

exchange information, influence each other and provide mutual understanding, 

especially that provided by the supervisor, so that a close relationship is 

established between group members who follow the guidance so that they 

motivate each other and can reduce moral degradation in teenager. This research 

aims to determine the effect of group guidance services in reducing moral 

degradation among teenagers in Dusun V Pulau Birandang Village, District. 

Kampa District. Kampar. This research uses quantitative pre-experimental one-

group pre-test and post-test methods and data processing assisted by SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) 22.0 for Windows. The population in 

this study were teenagers from Dusun V, Birandang Island Village, Kec. Kampa 

District. Kampar. This sampling technique uses a purposive sampling technique. 

The sample in this study consisted of 10 teenagers. The data from this research 

shows a decrease in moral degradation after being provided with group guidance 

services. This can be seen from the results of the Paired Sample T-Test with a sig 

(2-tailed) value of 0, 000 < 0.05, thus Ho is rejected and Ha is accepted, meaning 

that there is a significant influence of group guidance services in reducing moral 

degradation among teenagers in the village. Birandang Island District. Kampa 

District. Kampar. 

Keywords: Group Guidance, Moral Degradation of Adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa 

dalam hal ini terdapat perkembangan baik itu secara fisik maupun mental.  

Masa ini juga disebut dengan masa labil pada remaja yang penuh dengan 

berbagai goncangan jiwa, baik yang timbul dari diri sendiri, lingkungan atau 

masyarakat karena difase ini remaja sedang mencari jati diri atau identitas diri, 

sehingga pada masa ini remaja sering mengalami kebingungan.1 Akibat dari 

kebingungan tersebut menimbulkan banyak masalah ataupun konflik pada 

remaja diantaranya yaitu konflik antara kebutuhan untuk mengandalikan diri 

dengan kebutuhan untuk bebas dan merdeka, konflik antara kebutuhan akan 

kebebasan dan ketergantungan terhadap orangtua, konflik antara kebutuhan 

seks dan ketentuan agama serta nilai sosial, konflik nilai-nilai, dan  konflik 

menghadapi masa depan.2 Hal inilah yang dapat menyebabkan degradasi 

moral jika remaja tidak dapat mengendalikan dirinya dengan baik.  

Adapun degradasi moral sering diartikan sebagai turunnya, merosotnya, 

rusaknya, hancurnya moral, tingkah laku sikap yang ada pada diri remaja. 

Kemerosotan moral ini di tandai dengan adanya berbagai pelanggaran dan 

tindakaan kejahatan yang dilakukan remaja, seperti pencurian, perkataan 

kasar, cara berpakaian, hilangnya rasa hormat kepada yang lebih tua dan lain 

sebagainya, adanya perilaku negatif ini merupakan sebuah tanda akan 

hancurnya sebuah bangsa.3 

Menurut Thomas Lickona, terdapat beberapa tanda-tanda degradasi moral 

yang merupakan tanda kehancuran suatu bangsa diantaranya kekerasan dan 

tindakan anarki, pencurian, tindakan kecurangan, abaikan aturan yang berlaku, 

pertarungan antar siswa, ketidaktoleran, penggunaan bahasa yang kasar, 

kematangan seksual terlalu dini dan penyimpangannya, serta sikap perusakan 

diri.
4
 

Menurut data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung, secara 

demografi 30% dari populasi di Indonesia adalah usia remaja. Usia di mana 

seseorang seharusnya berada dalam usia yang produktif, energik, penuh 

inovasi dan dedikasi. Tetapi fakta dari BNN menunjukan, 24% pemakai 

                                                             
1
 Purwati Qamariyah, Laili, Muhammad Japar, ―Buku Ajar Moralitas Remaja Dan 

Perkembangannya,‖ Magelang: Unimma Press, 2021,  

https://ebook.unimma.ac.id/index.php/up/catalog/download/29/28/88?inline=1. Hal. 60 
2
 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Kencana, 2011). 

3
 Indriana Wijayanti, ―Kemerosotan Nilai Moral Yang Terjadi Pada Generasi Muda Di Era 

Modern,‖ 2021, https://doi.org/10.31235/osf.io/w9m4x, hlm 3. 
4
 Thomas Lickona diterjemahkan oleh Juma Abdu Wamaungo, Mendidik Untuk 

Membentuk Karakter : Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat 

Dan Bertanggung Jawab (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012). 
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narkoba di Indonesia dalam kurun tahun 2018 berstatus pelajar. Selain itu ada 

sekitar 90% video porno yang tersebar di masyarakat dan pelakunya adalah 

remaja. Angka seks bebas dan aborsi di kalangan pelajar dan mahasiswa 

merupakan sebuah hal yang sangat mengkhawatirkan.5 

Dari data tersebut, terlihat jelas bahwa moral atau perilaku anak remaja di 

Indonesia sangat memprihatinkan, banyak remaja yang mengalami penurunan 

kualitas  moral dan kepribadian diri sebagai bangsa Indonesia.  

Faktor penyebab degradasi moral diantaranya pengaruh budaya asing, 

kurangnya pengawasan dan perhatian orang tua, rendahnya tingkat 

keagamaan, kurangnya keefisienan dan keefektifan lembaga sosial 

masyarakat, dan pengaruh teknologi informasi.6  

Adapun hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Dusun V 

Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar dengan 

mewawancarai  Kepala Dusun dan orang tua remaja yaitu : 

Kepala dusun tersebut mengatakan bahwa ia sering melihat remaja yang 

membawa pacarnya main kerumahnya serta berpergian pada malam hari 

terutama dimalam minggu dan malam kamis. Kadus juga menuturkan bahwa 

terdapat remaja putra yang sudah merokok dan meminum-minuman keras 

seperti bir, tuak, anggur merah dsb. Beliau meilhat remaja tersebut meminum 

miras ketika adanya acara hiburan malam seperti orgen tunggal yang diadakan 

diacara pernikahan. Didusun V ini pun belum pernah diadakannya penyuluhan 

ataupun bimbingan mengenai bahaya pergaulan bebas, miras, penggunaan zat-

zat terlarang atau P4GN dan sejenisnya sehingga remaja belum memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai  hal ini.
7
  

Orang tua remaja juga menuturkan bahwa anaknya sering berkata kata 

kasar ketika marah kepada orang tuanya yang terkadang menyinggung 

perasaan mereka sebagai orang tua. Anak-anaknya juga sering malas-malasan 

saat disuruh membantu orang tuanya.
8
 

Melihat dari permasalahan ini, maka perlu adanya upaya dalam 

mengurangi degradasi moral pada remaja. Dengan demikian untuk mencapai 

                                                             
5
 Budhi Slamet Saepudin, ―Degradasi Moral Bangsa Di Kalangan Remaja Dan Pelajar 

Dilihat Dari Perspektif Cinta Tanah Air Dan Bela Negara‖ (Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung 

Barat, 2014), https://disdikkbb.org/news/degradasi-moral-bangsa-di-kalangan-remaja-dan-pelajar-

dilihat-dari-perspektif-cinta-tanah-air-dan-bela-negara/. 
6
 Anis Yuli Astuti, ―Analisis Faktor-Faktor Penyebab Degradasi Moral Remaja Dalam 

Perspektif Islam Di Desa Jojog Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur‖ (IAIN Metro, 

2017), https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2535/1/Anis Yuli Astuti 1397801.pdf. 
7 Wawancara dengan Kadus Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan kampa 

Kabupaten Kampar, 2024 
8
 Wawancara dengan orang tua remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar, 2024 
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hal tersebut salah satunya dapat ditempuh dengan memberikan layanan 

bimbingan kelompok. 

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 

(bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan 

bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan 

untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau 

pemecahan masalah individu yang menjadi peserta layanan.9   

Dalam bimbingan kelompok ini dapat memberikan pengaruh yang cukup 

besar kepada anggota kelompok. Dimana dalam bimbingan kelompok, 

individu dapat berdiskusi, bersosialisasi, bertukar pendapat dan saling bertukar 

informasi, saling mempengaruhi dan saling memberikan pemahaman terutama 

yang diberikan oleh pembimbing, sehingga terjalin hubungan yang akrab antar 

anggota kelompok yang mengikuti bimbingan sehingga saling memotivasi. 

Dengan adanya bimbingan kelompok ini diharapkan dapat membantu remaja 

agar mereka dapat mengurangi degradasi moral karena bisa merugikan dirinya 

sendiri, lingkungan dan keluarga. 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Yulita 

yang menjelaskan bahwa Siswa yang mengalami degradasi atau penurunan 

moral dengan menunjukkan perilaku seperti sering berkelahi antar siswa, 

berkata tidak jujur, berkata-kata kasar dan kurangnya rasa hormat kepada 

orang tua dan guru, maka dapat  diberikan bimbingan dan konseling kelompok 

untuk mengurangi degradasi moral siswa, karena penerapan bimbingan dan 

konseling kelompok ini merupakan salah satu metode atau cara agar siswa 

bisa kembali ke jalan yang benar. Dalam bimbingan dan konseling kelompok 

tentu saja adanya interaksi baik sesama siswa maupun dengan guru, sehingga 

mereka mendapatkan informasi, pembinaan, motivasi serta adanya pergaulan 

yang sehat sehingga banyak perubahan yang di alami oleh siswa, Dalam hal 

ini menjadi siswa yang lebih baik lagi. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa adanya pengaruh bimbingan kelompok dalam mengurangi degradasi 

moral siswa.
10

 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiman 

terdapat pula perbedaan yang signifikan antara degradasi moral siswa sebelum 

dan sesudah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Sehingga dapat 

dipahami bahwasannya ada penurunan degradasi moral siswa sesudah 

                                                             
9
 Jahju Hartanti, ―Bimbingan Kelompok‖ (Duta Sablon, 2022, hlm 13). 

10
 Rini Yulita, ―Pengaruh Konseling Kelompok Untuk Mengurangi Degradasi Moral 

Siswa Di SMPN 14 Banda Aceh‖ (UIN Ar-Raniry, 2022), https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/26872/. 
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diberikan layanan bimbingan kelompok. Yang artinya layanan bimbingan 

kelompok ini dapat mengurangi degradasi moral siswa.
 11

 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dipaparkan diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang ―Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja Di Dusun V Desa 

Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar”. 

1.2. Penegasan Istilah 

Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu akan 

dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk menghindari distorsi terkait istilah-istilah 

yang digunakan didalam penelitian ini, maka Peneliti akan menjelaskan beberapa 

istilah tersebut, diantaranya ialah: 

1. Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok adalah ―suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok‖ semua 

peserta yang mengikuti kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas 

mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan pembahasan yang 

dibicarakan itu adalah suatu yang bermanfaat bagi setiap anggota 

kelompok.
12

 

2. Degradasi Moral 

Degradasi moral sering diartikan sebagai turunnya, merosotnya, rusaknya, 

hancurnya moral, tingkah laku sikap yang ada pada diri remaja. 

Kemerosotan moral ini di tandai dengan adanya berbagai pelanggaran dan 

tindakaan kejahatan yang dilakukan remaja, seperti perkataan kasar, cara 

berpakaian, hilangnya rasa hormat kepada yang lebih tua dan lain 

sebagainya, adanya perilaku negatif ini merupakan sebuah tanda akan 

hancurnya sebuah bangsa.13 

3. Remaja 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa 

dalam hal ini terdapat perkembangan baik itu secara fisik maupun mental.  

Masa ini juga disebut dengan masa labil pada remaja yang penuh dengan 

berbagai goncangan jiwa, baik yang timbul dari diri sendiri, lingkungan atau 

masyarakat karena difase ini remaja sedang mencari jati diri atau identitas 

diri, sehingga pada masa ini sering mengalami kebingungan.14 

 

                                                             
11

 Budiman, ―Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi Degradasi 

Moral,‖ Jurnal Attending (Artikel Penelitian Bimbingan Dan Konseling) 1, no. 1 (2019), 

https://ojs.uho.ac.id/index.php/attending/article/view/24432. 
12

 Prayitno, ―Jenis Layanan Dan Kegiatan Pendukung Konseling‖ (Padang: Universitas 

Negeri Padang, 2015). 
13

 Wijayanti, ―Kemerosotan Nilai Moral Yang Terjadi Pada Generasi Muda Di Era 

Modern.‖, hal. 3 
14

 Purwati Qamariyah, Laili, Muhammad Japar, ―Buku Ajar Moralitas Remaja Dan 

Perkembangannya,‖ Magelang: Unimma Press, 2021,   

https://ebook.unimma.ac.id/index.php/up/catalog/download/29/28/88?inline=1. Hal. 60 
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1.3. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut merupakan 

masalah yang dapat diidentifikasi diantaranya ialah: 

1. Didusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 

sering didapati remaja yang membawa pacarnya main kerumahnya serta 

berpergian pada malam hari terutama dimalam minggu dan malam kamis. 

Ada juga remaja putra yang sudah merokok dan meminum-minuman keras 

seperti bir, tuak, anggur merah dsb. Remaja tersebut meminum miras ketika 

adanya acara hiburan malam seperti orgen tunggal yang diadakan diacara 

pernikahan. 

2. Remaja juga sering berkata kata kasar ketika marah kepada orang tuanya 

yang terkadang menyinggung perasaan mereka sebagai orang tua dan sering 

malas-malasan saat disuruh membantu orang tuanya. 

3. Didusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 

belum pernah diadakannya penyuluhan ataupun bimbingan mengenai bahaya 

pergaulan bebas, miras, penggunaan zat-zat terlarang atau P4GN dan 

sejenisnya sehingga remaja belum memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai  hal ini 

1.4. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, bahwasanya 

substansi penelitian agar sistematis dan terarah maka Peneliti menetapkan 

batasan penelitian yaitu Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dalam 

Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja Di Dusun V Desa Pulau 

Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

1.5. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka Peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

Apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi 

degradasi moral pada remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar? 

1.6. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas oleh peneliti, 

tujuan penelitiannya ialah: 

Untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dalam 

mengurangi degradasi moral pada remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 
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1.7. Kegunaan Penelitian 

Berikut beberapa kegunaan dari penelitian ini bagi pihak yang membutuhkan, 

baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Secara teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dibidang keilmuan 

bimbingan konseling islam. Tentang bagaimana kesadaran remaja setelah 

mendapatkan layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi degradasi 

moral. Agar mahasiswa prodi bimbingan konseling islam khususnya dapat 

mengetahui lebih tentang kondisi kesadaran remaja terhadap degradasi moral. 

2. Secara praktis: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan peneliti dalam memberikan layanan 

bimbingan kelompok.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini digunakan sebagai perbandingan atau sebagai 

bahan acuan, dan juga dapat digunakan sebagai sumber informasi yang 

dibutuhkan. 

c. Bagi Para  Remaja 

Untuk remaja, dengan adanya penelitian ini diharapkan kesadaran remaja 

dapat meningkat, dapat menjaga perilaku moralnya sekitar sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi diri mereka sendiri dan orang lain. 

1.8. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk menjadi pedoman dalam 

penyusunan penelitian ini agar menjadi penelitian yang sistematis dan tidak 

menyimpang dari substansi permasalahan. Sistematika penulisan dalam 

penelitian ini ialah: 

 BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian 

serta sistematika penulisan.  

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu, teori dan 

defisini konseptual, dan operasional data, serta kerangka 

pemikiran dan hipotesis.  

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang desain penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, validitas data dan teknik analisis data. 
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BAB IV  : GAMBARAN UMUM 

Bab ini mendeskripsikan tentang sejarah singkat lokasi 

penelitian dan gambaran subyek penelitian.  

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji data dan pembahasan mengenai penelitian ini akan 

dijelaskan didalam bab ini. 

BAB VI  : PENUTUP 

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran 

mengenai penelitian yang diteliti oleh Peneliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Terdahulu 

Sebagai bahan rujukan di dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

penelusuran yang berkaitan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan, ada beberapa penelitian yang menjadi bahan rujukan bagi penel;iti 

dalam penelitian ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Yulita prodi Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry tahun 2020 yang berjudul 

―Pengaruh Konseling Kelompok Untuk Mengurangi Degradasi Moral 

Siswa Di SMPN 14 Banda Aceh‖.
15

 Hasil dari penelitian ini menjelaskan 

bahwa bimbingan dan konseling kelompok dapat mengurangi degradasi 

moral siswa, karena penerapan bimbingan dan konseling kelompok ini 

merupakan salah satu metode atau cara agar siswa bisa kembali ke jalan 

yang benar. Dalam bimbingan dan konseling kelompok tentu saja adanya 

interaksi baik sesama siswa maupun dengan guru, sehingga mereka 

mendapatkan informasi, pembinaan, motivasi serta adanya pergaulan yang 

sehat sehingga banyak perubahan yang di alami oleh siswa, Dalam hal ini 

menjadi siswa yang lebih baik lagi. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada objek dan 

tempat penelitian. Dalam penelitian ini objeknya yaitu siswa dan tempat 

penelitiannya di sekolah, sementara objek penelitian yang akan di teliti 

yaitu remaja dan tempat penelitiannya di lingkungan masyarakat ataupun 

desa. Adapun persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang degradasi 

moral dan cara mengurangi degradasi moral, sehingga remaja tidak 

melakukan perilaku menyimpang lagi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Indriana Wijayanti Prodi Pendidikan IPS 

Universitas Lambung Mangkurat tahun 2021 yang berjudul ―Kemerosotan 

Nilai Moral yang Terjadi Pada Generasi Muda di Era Modern‖.16 Adapun 

hasil yang dibahas dalam penelitian ini mengenai nilai moral yang 

merupakan sebuah ukuran dari sikap dan perilaku seseorang, fenomena 

kemerosotan moral pada remaja yang di sebabkan oleh adanya 

perkembangan zaman dan adanya globalisasi, dan pentingnya penananman 

nilai moral pada anak yang di lakukan melalui jalur pendidikan. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti terletak 

pada pembahasannya. Penelitian yang akan diteliti ini tidak hanya 

                                                             
15

 Yulita, ―Pengaruh Konseling Kelompok Untuk Mengurangi Degradasi Moral Siswa Di 

SMPN 14 Banda Aceh.‖ 
16

 Wijayanti, ―Kemerosotan Nilai Moral Yang Terjadi Pada Generasi Muda Di Era 

Modern.‖ 
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membahas mengenai nilai moral, fenomena kemerosotan moral dan 

pentingnya penanaman moral namun juga akan memberikan layanan 

bimbingan kelompok kepada remaja untuk mengurangi kemerosotan 

moral ataupun degradasi moral. Adapun persamaannya yaitu, sama sama 

membahas mengenai kemerosotan moral pada remaja ataupun generasi 

muda. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Budiman, Universitas Halu Oleo tahun 

2019 dengan judul ― Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 

Mengatasi Degradasi Moral‖.
17

 Adapun hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara degradasi moral siswa 

sebelum dan sesudah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat dipahami bahwasannya ada 

penurunan degradasi moral siswa sesudah diberikan layanan bimbingan 

kelompok. Yang artinya layanan bimbingan kelompok ini dapat 

mengurangi degradasi moral siswa. Perbedaan dalam penelitian ini 

terdapat pada objek dan tempat penelitian. Dalam penelitian ini objeknya 

yaitu siswa dan tempat penelitiannya di sekolah, sementara objek 

penelitian yang akan di teliti yaitu remaja dan tempat penelitiannya di 

lingkungan masyarakat ataupun desa. Adapun persamaanya yaitu sama 

sama menggunakan metode kuantitatif dengan One  Grup  Pretest  dan  

Posttest. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ninik Komsiya Desy Rahmawati, Rizky 

Rahmatus Mardiyah, dan Silvia Yula Wardani dalam prosiding SNBK 

(Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling) Universitas PGRI Madiun 

tahun 2019 dengan judul ―Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 

Mencegah Degradasi Moral Remaja‖.
18

 Jurnal ini menggunakan studi 

literatur memberikan pandangan bahwa layanan bimbingan kelompok ini 

dapat mencegah degradasi moral dengan tujuan sebagai proses pencegahan 

timbulnya masalah dan sebagai penunjang pengembangan potensi 

individu. Jadi, diharapkan remaja dapat menyalurkan semangat ke hal-hal 

positif dan berguna bagi masa depan. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan diilakukan oleh peneliti terletak metode penelitian. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan studi literatur, sementara 

metode penelitian yang akan diteliti menggunakan metode kuantitatif 

dengan one group pre-test post-test design.. Adapun persamaannya yaitu 

sama-sama memberikan layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi 

                                                             
17

 Budiman, ―Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi Degradasi 

Moral.‖ 
18

 Ninik Komsiya Desy Rahmawati, Rizky Rahmatus Mardiyah, and Silvia Yula Wardani, 

―Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah Degradasi Moral Remaja,‖ in Prosiding 

Seminar Nasional Bimbingan Dan Konseling, vol. 1, 2019, 134–44, 

http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SNBK/article/view/128. 
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degradasi moral remaja sehingga mereka bisa keluar dari perilaku-perilaku 

yang merugikan diri mereka sendiri. 

5.  Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Dwi Setyoningsih dalam prosiding 

SNBK (Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling) Universitas 

Nadhatul Ulama Sunan Giri tahun 2018 dengan judul ―Tantangan 

Konselor di Era Milenial dalam Mencegah Degradasi Moral Remaja‖.19 

Hasil dari penelitian ini yaitu mengkaji tentang kualitas moral remaja saat 

ini yang terus menerus mengalami penurunan dan tampak semakin tidak 

terkendali sehingga menjadi tantangan konselor sebagai helper 

profesional. Pencegahan degradasi moral yang ingin di capai dalam jurnal 

ini yaitu melalui layanan bimbingan pribadi-sosial dengan harapan agar 

remaja mampu memahami tentang nilai moral di masyarakat, mampu 

bersikap dan bertindak sesuai nilai moral yang ada dalam masyarakat dan 

mampu memiliki keterampilan berfikir kritis agar selalu siap menghadapi 

pengaruh negatif dari lingkungan maupun teman sebaya. Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada pemberian layanan. Dalam penelitian ini 

menggunakan layanan bimbingan pribadi sosial dalam mencegah 

degradasi moral remaja, sementara penelitian yang akan diteliti oleh 

peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi 

degradasi moral remaja. Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas mengenai degradasi moral remaja. 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Layanan Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Tohirin, Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara 

memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu melalui kegiatan 

kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika 

kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna 

bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu yang menjadi 

peserta layanan.20 

Menurut Prayitno, layanan bimbingan kelompok adalah ―suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok‖ semua peserta yang mengikuti kegiatan kelompok 

saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi 

                                                             
19

 Yunita Dwi Setyoningsih, ―Tantangan Konselor Di Era Milenial Dalam Mencegah 

Degradasi Moral Remaja,‖ in Prosiding Seminar Nasional Bimbingan Dan Konseling, vol. 2, 

2018, 134–45, http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SNBK/article/view/485. 
20

 Oemar Hamalik, Umar Tohirin, and M Mahmud, ―Bimbingan Dan Konseling Di 

Sekolah Dan Madrasah Berbasis Integrasi,‖ Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007. 
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saran, dan pembahasan yang dibicarakan itu adalah suatu yang bermanfaat 

bagi setiap anggota kelompok.21 

Menurut Sukardi dalam Buku Lilis Satriah, Layanan bimbingan 

kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan seseorang secara bersama 

sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama 

pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari hari baik sebagai 

individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga, maupun anggota 

masyarakat.22 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang sifatnya 

berkelompok kecil yang secara bersama-sama untuk memperoleh 

informasi yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, informasi yang 

diperoleh tersebut dapat bersumber dari pemimpin kelompok maupun dari 

para anggota kelompok dengan satu pemimpin kelompok yang mengatur 

jalannya kegiatan untuk membahas salah satu topik dan mencari solusi 

terbaik dari permasalahan itu. 

b. Tujuan dan Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai. 

Berkaitan dengan tujuan bimbingan kelompok, Tohirin menjelaskan bahwa 

tujuan bimbingan kelompok dikelompokkan menjadi dua yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. Secara umum bimbingan kelompok bertujuan 

untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 

berkomunikasi peserta layanan Secara khusus layanan bimbingan 

kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, 

persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku 

yang lebih efektif, yaitu peningkatan kemampuan berkomunikasi baik 

verbal maupun non verbal para peserta layanan.23 

Prayitno mengemukakan bahwa tujuan dari layanan bimbingan 

kelompok adalah berkembangnya sosialisasi siswa khususnya kemampuan 

komunikasi anggota kelompok, serta membahas topik-topik tertentu yang 

mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 

yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif.24 

Natawidjaja menyatakan bahwa, bimbingan kelompok dimaksudkan 

untuk mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli 

                                                             
21

 Prayitno, ―Jenis Layanan Dan Kegiatan Pendukung Konseling.‖ 
22

 Lilis Satriah, ―Bimbingan Dan Konseling Kelompok, Setting Masyarakat‖ (Fokus 

Media, 2021), https://etheses.uinsgd.ac.id/id/eprint/3027. 
23

 Tohirin, ―Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis Integrasi),‖ 

Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007, 172. 
24

 Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok (Padang: 

Universitas Negeri Padang, 2004)., hal. 2-3 
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serta mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman mengenai orang 

lain.25 

Selanjutnya, Winkel & Hastuti mengemukakan bahwa tujuan 

bimbingan kelompok yaitu menunjang perkembangan pribadi dan 

perkembangan sosial masingmasing anggota kelompok serta 

meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka tujuan yang 

bermakna bagi para partisipan.26 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa tujuan pelaksanaan 

bimbingan kelompok adalah sebagai berikut : 

a. Mengembangkan kemampuan individu dalam berkomunikasi  

b. Mengembangkan kemampuan individu dalam bersosialisasi  

c. Meningkatkan kerjasama antar individu dalam kelompok  

d. Mengembangkan pemahaman diri serta pemahaman terhadap orang 

lain 

Bimbingan kelompok juga memiliki beberapa manfaat, adapun 

manfaat bimbingan kelompok antara lain:27 

1) Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan 

berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. Pendapat mereka boleh jadi 

bermacam-macam, ada yang positif dan ada yang negatif. Semua 

pendapat itu, melalui dinamika kelompok dan peran pembimbing 

meluruskan bagi pendapat-pendapat yang salah/ negatif, di 

sinkronisasikan dan di mantapkan sehingga peserta layanan memiliki 

pemahaman yang objektif, tepat dan luas tentang berbagai hal yang 

mereka bicarakan. 

2) Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan 

di dalam kelompok. Sikap positif dimaksudkan menolak hal-hal yang 

negatif dan menyokong hal-hal yang positif. Sikap positif ini lebih 

jauh diharapkan dapat mendorong siswa untuk :28 

a) Menyusun progam-progam dan kegiatan untuk mewujudkan 

penolakan terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang baik.  

b) Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk 

membuahkan hasil sebagaimana mereka progamkan semula. 

 

                                                             
25

 R Natawidjaja, ―Konseling Kelompok : Konsep Dasar Dan Pendekatan‖ (Bandung : 

Rizqi, 2009), hal. 36. 
26

 Winkel W S & Hastuti S, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2004). Hal. 547 
27

 Satriah, ―Bimbingan Dan Konseling Kelompok, Setting Masyarakat.‖, 8 
28

 Iswatun Hasanah et al., ―Bimbingan Kelompok: Teori Dan Praktik‖ (Duta Media 

Publishing, 2022), http://repository.iainmadura.ac.id/745/., hal.8 
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c. Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok 

Suatu proses layanan sangat ditentukan pada tahapan-tahapan yang 

harus dilalui sehingga akan terarah, runtut, dan tepat pada sasaran. Tahap 

pelaksanaan bimbingan kelompok menurut Prayitno ada empat tahapan, 

yaitu: pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran.
 29

 Tahapan 

pelaksanaan kegiatan dalam bimbingan kelompok dapat dilihat dalam 

penjelasan berikut ini : 

 

1) Tahap Pembentukan 

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau 

tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada 

tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri 

dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin 

dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh 

anggota.30 

Memberikan penjelasan bimbingan kelompok sehingga masing-

masing anggota akan tahu apa arti dari bimbingan kelompok dan 

mengapa bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta menjelaskan 

aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok ini. 

Jika ada masalah dalam proses pelaksanaannya, mereka akan mengerti 

bagaimana cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan juga 

disampaikan kepada seluruh anggota agar orang lain tidak mengetahui 

permasalahan yang terjadi pada mereka.31 

2) Tahap Peralihan 

Tahap kedua merupakan ―jembatan‖ antara tahap pertama dan 

ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan 

lancar, artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki 

kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Ada 

kalanya juga jembatan itu ditempuh dengan susah payah, artinya para 

anggota kelompok enggan memasuki tahap kegiatan kelompok yang 

sebenarnya, yaitu tahap ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin 

kelompok, dengan gaya kepemimpinannya yang khas, membawa para 

anggota meniti jembatan itu dengan selamat.32 

 

 
                                                             

29
 Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok. 

30
 Siti Hartinah, ―Konsep Dasar Bimbingan Konseling Kelompok,‖ Bandung: PT Refika 

Aditama, 2007, hal. 132 
31

 Hartanti, ―Bimbingan Kelompok.‖, hal. 16 
32

 Hartinah, ―Konsep Dasar Bimbingan Konseling Kelompok.‖, hal. 139 
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3) Tahap Kegiatan 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-

aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-

masing aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari 

pemimpin kelompok.33 Kegiatan pada tahap ketiga itu mendapatkan 

alokasi waktu yang terbesar dalam keseluruhan kegiatan kelompok. 

Tahapan kegiatan inti ini untuk membahas topik-topik tertentu 

pada layanan bimbingan kelompok (topik bebas dan topik tugas). 

Topik bebas merupakan topik yang dipilih oleh anggota kelompok , 

sedangkan topik tugas merupakan topik yang dipilih oleh pemimpin 

kelompok 

4) Tahap Pengakhiran 

Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian 

utama bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi 

pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok 

sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai seyogyanya mendorong 

kelompok itu harus melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama 

tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada kelompok yang menetapkan 

sendiri kapan kelompok itu akan berhenti melakukan kegiatan, dan 

kemudian bertemu kembali untuk melakukan kegiatan.34  

d. Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok 

Asas berarti dasar (sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir atau 

berpendapat). Dasar cita-cita, dan hukum dasar. Asas-asas bimbingan 

kelompok merupakan ketentuan-ketentuan yang harus diterapkan dalam 

penyelenggaraan pelayanan bimbingan kelompok.35 Apabila asas-asas ini 

tidak dijalankan dengan baik, maka penyelenggaraan bimbingan kelompok 

akan berjalan tersendat-sendat atau bahkan terhenti sama sekali.  

Menurut Prayitno, asas-asas dalam bimbingan kelompok meliputi:
36

 

1) Asas kerahasiaan; para anggota harus menyimpan dan merahasiakan 

informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang 

tidak layak diketahui orang lain.  

2) Asas keterbukaan; para anggota bebas dan terbuka mengemukakan 

pendapat, ide, saran tentang apa saja yang yang dirasakan dan 

dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.  

                                                             
33

 Hartanti, ―Bimbingan Kelompok.‖ 17 
34

 Hartanti., hal.18 
35

 Erisa Kurniati, ―Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah; Prinsip Dan Asas,‖ Ristekdik: 

Jurnal Bimbingan Dan Konseling 3, no. 2 (2018): 54–60, http://jurnal.um-

tapsel.ac.id/index.php/Ristekdik/article/view/634. hal. 55 
36

 Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok, hal.14. 
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3) Asas kesukarelaan; semua anggota dapat menampilkan diri secara 

spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atau pemimpin 

kelompok.  

4) Asas kenormatifan; semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak 

boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku. 

e. Komponen-Komponen Layanan Bimbingan Kelompok  

Prayitno mengemukakan bahwa ― ada tiga komponen penting dalam 

kelompok yaitu suasana kelompok, anggota kelompok dan pemimpin 

kelompok‖.
37

 

1) Suasana Kelompok 

Suasana kelompok berarti hubungan antar anggota yang terlibat dalam 

kelompok. Suasana ini dibangun dengan memanfaatkan komunikasi 

berupa informasi, tanggapan, dan reaksi dari anggota kelompok guna 

kepentingan pengembangan diri individu atau kelompok. 

2) Anggota Kelompok  

Anggota kelompok merupakan unsur penting dalam terbentuknya 

suatu kelompok. Jumlah anggota kelompok dalam layanan bimbingan 

kelompok ini adalah antara 10-15 orang. Dalam menunjang layanan 

bimbingan kelompok, anggota kelompok mempunyai peran-peran penting 

dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok ini, yaitu:  

a. Membantu membentuk suasana keakraban dalam hubungan antar 

anggota kelompok;  

b. Berusaha objektif dalam membantu tercapainya tujuan bersama;  

c. Mencurahkan setulus hati dalam partisipasi kegiatan bimbingan 

kelompok;  

d. Membantu tersusunnya aturan kelompok dan mematuhinya;  

e. Senantiasa berperan aktif dalam seluruh kegiatan kelompok;  

f. Mampu berkomunikasi secara baik dan terbuka;  

g. Membantu dan memberi pendapat terhadap masalah anggota lain;  

h. Menyadari pentingnya kegiatan, dan membina kelompok untuk 

menyukseskan kegiatan kelompok. 

3) Pemimpin Kelompok  

Pemimpin kelompok merupakan orang yang mampu menciptakan 

suasana dalam kelompok. Sehingga anggota kelompok mampu 

menyesuaikan diri dan mampu memahami aspek-aspek yang dibahas 

dalam layanan bimbingan kelompok.  

 

 

                                                             
37

 Ibid. 
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Ada beberapa peranan pemimpin kelompok, yaitu:  

a. Memberikan arahan dan bantuan secara langsung terhadap anggota 

kelompok dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok;  

b. Memperhatikan suasana kelompok dan perkembangan perasaan 

anggota kelompok secara keseluruhan;  

c. Memberikan tanggapan tentang berbagai hal yang terjadi selama 

kegiatan berlangsung.  

d. Mampu mengatur jalannya kegiatan kelompok, pemegang aturan, 

penengah, dan pemberi masukan terhadap suatu masalah 

Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok merupakan ―suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok‖ semua 

peserta yang mengikuti kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas 

mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan pembahasan yang 

dibicarakan itu adalah suatu yang bermanfaat bagi setiap anggota kelompok.  

Didalam layanan bimbingan kelompok ini terdapat 4 indikator tahapan 

yaitu: 

1. Tahap pembentukan merupakan tahap untuk membentuk kerumunan 

sejumlah individu menjadi satu kelompok dalam mencapai tujuan 

bersama. 

2. Tahap peralihan merupakan tahap untuk mengalihkan kegiatan awal 

kelompok dengan kegiatan berikutnya yang lebih terarah untuk mencapai 

tujuan kelompok. 

3. Tahap kegiatan merupakan tahap kegiatan inti yang membahas topik-topik 

tertentu pada layanan bimbingan kelompok diantaranya ada topik bebas 

dan topik tugas. 

4. Tahap pengakhiran merupakan tahap akhir untuk melihat kembali apa 

yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta merencanakan 

kegiatan selanjutnya. 

2.2.2. Degradasi Moral Pada Remaja 

a. Degradasi Moral  

Degradasi moral berasal dari dua kata yaitu degradasi dan moral. Kata 

degradasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu berarti 

kemunduran, kemerosotan, dan penurunan. (mutu, moral, pangkat, dan 

sebagainya). Dengan demikian degradasi berarti terjadinya sebuah 

kemerosotan atau penurunan dari suatu hal.38  

                                                             
38

 Intan Mayora, ―Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah Degradasi Moral 

Remaja Melalui Layanan Informasi Pada Peserta Didi Kelas X Di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2020), 

http://repository.radenintan.ac.id/11754/. 
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Sedangkan kata moral secara umum bersifat abstrak, moral berasal dari 

bahasa Latin yaitu mores yang berarti tata cara, kebiasaan, perilaku, dan 

adat istiadat dalam kehidupan. Moral mengandung muatan nilai perilaku 

yang baik atau buruk dan norma yang bersumber pada suara hati manusia 

yang paling dalam. Sehingga manusia mampu menahan terhadap 

terjadinya tingkah laku yang tercela.39 Pada dasarnya moral merupakan 

serangkaian nilai tentang berbagai perilaku yang harus dipatuhi. 

Menurut pandangan islam, moral yaitu suatu akhlak atau perangai, 

akhlak berasal dari perkataan (al-akhlaku) yaitu kata jama’ dari perkataan 

(al-khuluqu) yang artinya tabiat, kelakuan, perangai, tingkah laku, matuah, 

dan adat kebiasaan.40 Salah satu cara agar seseorang dapat berakhlak 

dengan baik yaitu harus mengikuti tuntunan Al-Qur’an dan Sunah 

Rosullullah sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang 

berbunyi:  

 َ
خِرَ وَذَكَرَ اّللّه َ وَالْيَوْمَ الْْه

ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَهْ كَانَ يرَْجُوا اّللّه
ا  لَقدَْ كَانَ لَكُمْ فيِْ رَسُوْلِ اّللّه ٢۝  كَرِيْر   

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah. (Q.S Al-Ahzab: 21).  

Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut dapat diketahui bahwa Al-Qur’an 

merupakan suatu wahyu Allah yakni sebagai pedoman dan tuntunan hidup 

bagi manusia. Allah mengutus Rasullullah yakni untuk menegakan akhlak 

atau moral manusia, yang berarti Rasullullah adalah suri tauladan yang 

baik bagi umat manusia agar manusia dapat berakhlak atau bermoral baik 

sesuai dengan tuntunan agama Islam.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa degradasi moral adalah 

menurunnya moral dari tingkah laku manusia atau adanya penyimpangan 

akibat tidak mengukuti hati nurani karna kurangnya kesadaran diri 

terhadap kewajibannya dan norma serta nilai-nilai moral. Degradasi moral 

juga sering diartikan sebagai turunnya, merosotnya, rusaknya, hancurnya 

moral, tingkah laku sikap yang ada pada diri remaja. 

Moral remaja dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan kualitas 

atau degradasi. Dalam segala aspek moral, mulai dari tutur kata, cara 

                                                             
39

 Purwati Qamariyah, Laili, Muhammad Japar, ―Buku Ajar Moralitas Remaja Dan 

Perkembangannya,‖ Magelang: Unimma Press, 2021,  

https://ebook.unimma.ac.id/index.php/up/catalog/download/29/28/88?inline=1. 
40

 Intan Mayora, ―Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah Degradasi Moral 

Remaja Melalui Layanan Informasi Pada Peserta Didi Kelas X Di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020.‖ 
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berpakaian, dan lain-lain. Degradasi moral ini seakan-akan luput dari 

pengamatan dan dibiarkan terus berkembang.  

Menurut Thomas Lickona, terdapat beberapa tanda-tanda degradasi 

moral yang merupakan tanda kehancuran suatu bangsa diantaranya:
 41

 

1) Kekerasan dan tindakan anarki. Contoh dari kegiatan anarkis, yaitu 

kasus pembunuhan, kasus bullying, dan lain sebagainya. 

2) Pencurian. Pencurian merupakan tindakan mengambil barang milik 

orang lain secara diam-diam. Kasus pencurian sudah lumrah bagi 

masyarakat Indonesia. Kasus ini juga dilakukan dengan berbagai cara 

oleh para tersangka. 

3) Tindakan kecurangan. Sebagai contoh kecil dari tindakan curang 

adalah mencontek saat ujian berlangsung, melakukan suap-menyuap, 

dan lainnya. 

4) Abaikan aturan yang berlaku. Dalam bermasyarakat kita sering 

menemukan suatu keadaan atau kondisi dimana seseorang atau 

sekelompok orang mulai mengabaikan aturan, tata tertib dan tidak 

patuh pada nilai dan norma yang berlaku
42

 Adapun mengabaikan aturan 

yang berlaku pada remaja ini merujuk pada perilaku dimana mereka 

tidak mematuhi norma yang berlaku di masyarakat, dan melanggar 

aturan di lingkungan keluarga. 

5) Pertarungan antar siswa atau remaja. Hal ini biasanya ini dilakukan 

oleh sekelompok siswa atau remaja dan terjadi akibat adanya fanatisme 

terhadap kelompok dan sering terjadi karena kesalahpahaman antar 

anggota kelompok. Kegiatan ini memicu terjadinya perpecahan antar 

anggota kelompok. 

6) Ketidaktoleran. Ketidaktoleran merupakan sikap tidak menghargai dan 

tidak menghormati keberagaman dalam masyarakat.
43

 Biasanya 

tindakan ini dipicu oleh perbedaan pendapat, agama, suku/ras. 

7) Penggunaan bahasa yang tidak baik/bahasa kasar. Bahasa tidak 

baik/ bahasa kasar merupakan ungkapan yang dilontarkan oleh 

seseorang dengan tujuan untuk menistakan orang lain menggunakan 

kata-kata yang tidak senonoh atau kasar. Bahasa kasar dapat 

                                                             
41

 Thomas Lickona diterjemahkan oleh Juma Abdu Wamaungo, Mendidik Untuk 

Membentuk Karakter : Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat 

Dan Bertanggung Jawab (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012). 
42

 Umar Sulaiman, ―Perilaku Menyimpang Remaja Dalam Perspektif Sosiologi‖ 

(Alauddin University Press, 2020). 
43

 Mustaqim Pabbajah, Murtiningsih Murtiningsih, and Nararya Rahadyan Budiono, 

―Layanan Konseling Kelompok Berbasis Permainan Dalam Pembentukan Sikap Toleransi,‖ 

Indonesian Journal of Teaching and Teacher Education, 2022, 68–76, 

https://journal.pencerah.org/index.php/ijtte/article/view/96. 
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digolongkan sebagai tindak kekerasan verbal karena ungkapan yang 

digunakan dapat melukai perasaan orang lain.
44

 

8) Kematangan seksual terlalu dini dan penyimpangannya. Kemajuan 

teknologi dan media komunikasi seperti gadget, tayangan TV dan iklan 

dapat mempengaruhi perilaku remaja dan anak-anak sehingga dapat 

memicu terjadinya kematangan seksual terlalu dini. Hal ini disebabkan 

oleh adanya tayangan-tayangan yang bersifat negatif seperti film 

dewasa dan foto-foto yang tidak seharusnya ada dan dinikmati oleh 

mereka.
45

 Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan jiwa anak 

sehingga dengan mudah terjadi perubahan-perubahan yang 

menyimpang dari kebiasaan anak secara umum seperti maraknya 

pergaulan bebas, dan pelecehan seksual.  

9) Sikap perusakan diri. Sikap perusakan diri pada remaja dapat 

mencakup berbagai perilaku yang merugikan diri sendiri secara fisik 

atau emosional. Beberapa contoh perilaku merusak diri pada diri remaja 

meliputi penggunaan obat obatan terlarang, miras, atau alkohol, serta 

merokok 

b. Remaja 

Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence, yang berasal dari 

bahasa Latin adolescere yang artinya ―tumbuh atau tumbuh untuk 

mencapai kematangan‖.46 Remaja adalah masa transisi atau masa peralihan 

dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang ditandai dengan 

perubahan fisik dan psikis. Masa remaja sering dikenal dengan masa 

pencarian jati diri (ego identity).47  

Masa remaja menurut Mappiare (dalam Hamdanah dan Surawan), 

berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita 

dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini 

dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:  

a. Usia 12/13 tahun sampai 17/18 tahun adalah remaja awal yaitu 

individu mulai meninggalkan peran sebagai anak-anak dan berusaha 

mengembangkan diri sendiri sebagai individu yang unik., dan  

                                                             
44

 Muhammad Fikri Salim and Topan Iman, ―Penggunaan Bahasa Kasar Oleh Remaja 

Laki-Laki BTN Karang Dima Indah Sumbawa Dalam Pergaulannya,‖ KAGANGA KOMUNIKA: 

Journal of Communication Science 4, no. 2 (2022): 87–101, PENGGUNAAN BAHASA KASAR 

OLEH REMAJA LAKI-LAKI BTN KARANG DIMA%0AINDAH SUMBAWA DALAM 

PERGAULANNYA. 
45

 Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter : Bagaimana Sekolah Dapat 

Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat Dan Bertanggung Jawab. 
46

 Nadira Wulandari Nasution, ―Hubungan Keterampilan Sosial Dengan Celebrity 

Worship Pada Remaja Di Komunitas Korean Cultural Centre Medan,‖ 2018., hal. 15 
47

 Hendrianti Agustiani, ―Psikologi Perkembangan (Pendekatan Ekologi Kaitannya 

Dengan Konsep Diri Dan Penyesuain Diri Pada Remaja)‖ (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009)., 

hal. 28 
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b. Usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 adalah remaja akhir yaitu 

remaja berusaha memantapkan tujuan vaksional dan mengembangkan 

sence of personal identity.
48

 

Dalam masa ini, remaja mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. 

Pertumbuhan yang pesat dengan tugas perkembangan yang dialami 

membuat remaja sering menghadapi permasalahan atau konflik. Menurut  

Yudrik Jahja, konflik yang sering dialami remaja ialah:  

a. Konflik antara kebutuhan untuk mengandalikan diri dengan kebutuhan 

untuk bebas dan merdeka.  

b. Konflik antara kebutuhan akan kebebasan dan ketergantungan terhadap 

orangtua.  

c. Konflik antara kebutuhan seks dan ketentuan agama serta nilai sosial.  

d. Konflik nilai-nilai, yaitu konflik antara prinsip-prinsip yang dipelajari 

oleh remaja dengan prinsip dan nilai yang dilakukan orang dewasa di 

lingkungannya dalam kehidupan sehari-hari  

e. Konflik menghadapi masa depan. 49 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Moral Remaja  

Menurut Purwati, dkk dalam buku ajar ―moralitas remaja dan 

perkembangannya‖, Ada 3 faktor yang mempengaruhi perkembangan moral 

remaja yaitu faktor internal, faktor keyakinan dan faktor eksternal, 

diantaranya:50 

1) Faktor Internal 

a) Perkembangan fisik, dimana dalam hal ini perkembangan yang 

terpenting adalah aspek seksualitas yang terdiri atas dua hal yaitu 

sekunder dan primer. Sekunder didalam hal ini berkenaan terkait 

pertumbuhan yang melengkapi kematangan individu sehingga tampak 

sebagai lelaki atau perempuan sedangkan primer merupakan suatu hal 

terkait pertumbuhan organ-organ seksualitas pada individu. 

b) Tahap perkembangan kognitif (kemampuan berpikir), dalam tahap ini 

biasanya pertumbuhan otak individu pada usia 12-22 tahun mencapai 

kesempurnaan secara fungsional serta kemampuan berpikirnya. 

Biasanya individu dalam hal ini mulai mampu berpikir logis, membuat 

strategi, mengambil keputusan, memecahkan masalah, mampu 
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membedakan yang konkrit dengan yang abstrak dan mulai berwawasan 

luas.51 

c) Tahap perkembangan emosi, pada tahap ini pada usia remaja mengalami 

puncak emosionalitasnya, perkembangan emosi tingkat tinggi. Biasanya 

emosi remaja awal menunjukkan sifat sensitif, reaktif yang kuat, 

emosinya bersifat negatif dan temperamental. Sedangkan remaja akhir 

sudah mulai mampu mengendalikannya. 

d) Tahap perkembangan moral, pada tahap ini individu tidak hanya 

mengejar kepuasan fisik melainkan tatanan psikologis (rasa di terima, 

dihargai dan penilaian positif dari orang lain). 

e) Konsep diri, pada masa remaja kemampuan kognitif remaja sudah mulai 

berkembang, sehingga remaja tidak hanya mampu membentuk 

pengertian mengenai apa yang ada dalam pikirannya, namun remaja 

akan berusaha pula untuk mengetahui pikiran orang lain tentang tentang 

dirinya.52 

2) Faktor Keyakinan 

Sebuah keyakinan dalam diri seorang individu berpengaruh terhadap 

bagaimana moral pada remaja terbentuk. Sebuah keyakinan yang 

diinternalisasi (dalam hal ini merupakan nilai baik dan buruk) dalam diri 

remaja akan menjadi sebuah nilai yang dianut dan digunakan sebagai 

pedoman dalam berperilaku. Nilai baik dan buruk pada diri individu 

didasarkan pada ajaran agama yang dianutnya, sehingga tingkat religiusitas 

memiliki hubungan yang meyakinkan dengan perilaku moral individu.53 

3) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan Keluarga 

Keluarga  merupakan  sebuah  institusi  terkecil  di  dalam  masyarakat  

yang berfungsi  sebagai wahana  untuk  mewujudkan  kehidupan  yang  

tenteram,  aman,  damai  dan  sejahtera  dalam  suasana cinta dan kasih 

sayang diantara  anggotanya. Suatu ikatan hidup  yang didasarkan karena 
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terjadinya pernikahan, juga bisa disebabkan karena persusuan atau muncul 

perilaku pengasuhan.54 

Sebelum seorang anak mengenal lingkungan yang lebih luas, ia 

terlebih dahulu mengenal lingkungan keluarganya. Oleh karena itu, 

sebelum mengenal nilai-nilai dan norma-norma dari masyarakat umum, 

pertama kali ia menyerap nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku 

dikeluarganya. Nilai dan norma ini pun dijadikan bagian dari 

kepribadiannya. Tidak heran kalau ada pendapat bahwa sifat negatif pada 

anak sebenarnya ada pula pada orang tuanya.55 Dengan demikian, keluarga 

mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mendidik dan mengarahkan 

agar anaknya selalu berbudi pekerti yang baik. Dapat pula dikatakan 

bahwa lingkungan keluarga adalah lingkungan yang sangat mempengaruhi 

perkembangan dan pembentukan kepribadian atau tingkah laku remaja. 

b) Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal secara sistematis 

melaksanakan bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka 

membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang 

menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. 

Hurlock (dalam Syamsu Yusuf) berpendapat bahwa sekolah merupakan 

faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak, baik dalam cara 

berfikir, bersikap maupun cara berperilaku.56 

Sekolah juga memberi pengaruh dalam membantu perkembangan 

kepribadian anak. Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder. Bagi 

anak yang sudah bersekolah, lingkungan yang setiap hari dimasukinya 

selain lingkungan rumah adalah sekolah. Anak remaja yang sudah duduk 

dibangku SMP dan SMA umumnya menghabiskan waktu sekitar 7 jam 

sehari disekolahnya. Ini berarti bahwa hampir sepertiga waktunya setiap 

hari dilewatkan remaja disekolah.57 

Namun, fungsi sekolah sebagai pembentuk nilai dalam diri anak 

sekarang ini banyak menghadapi tantangan. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi remaja ialah lingkungan pergaulan antar teman di sekolah. 

Contohnya sekolah mereka dekat dengan keramaian seperti, pusat 

perbelanjaan. Perjudian, warung-warung yang menjual obat-obat terlarang, 
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VCD porno, sehingga akibatnya remaja malas sekolah dan bisa juga 

berhenti dari sekolah58. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang ketiga setelah 

keluarga dan sekolah. Pendidikan ini telah dimulai sejak anak-anak, 

berlangsung beberapa jam dalam satu hari selepas dari pendidikan 

keluarga dan sekolah. Corak pendidikan yang diterima anak dalam 

masyarakat ini banyak sekali, yaitu meliputi segala bidang, baik 

pembentukan kebiasaan, pengetahuan, sikap, maupun pembentukan moral 

dan keagamaan.59 

Dengan begitu, masyarakat juga berperan penting dalam pembentukan 

perilaku seorang remaja, tinggal bagaimana remaja tersebut bisa mencari 

masyarakat yang baik budi pekertinya dan bisa menjadi panutan yang baik 

bagi remaja tersebut. 

d. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Degradasi Moral Remaja 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan degradasi moral remaja, 

diantaranya:60 

a) Pengaruh Budaya Asing (Westernisasi) 

Pengaruh budaya asing karena globalisasi dunia yaitu westernisasi. 

Westernisasi adalah suatu arus yang cukup besar dimana bisa menjangkau 

di bidang politik, sosial, budaya, dan teknologi. Westernisasi menggusur 

kepribadian remaja saat ini dengan menirukan gaya hidup bangsa barat.61 

Ada beberapa dampak yang sudah mulai dirasakan antara lain, cara 

berpakaian remaja saat ini, yang dulunya tertutup dan nyaman bagi 

perempuan sekarang malah terbuka seperti kekurangan bahan kain 

sehingga tidak nyaman dilihat dan bisa juga mengundang hawa nafsu bagi 

laki-laki. 

Selanjutnya dilihat dari perubahan kebudayaannya, perubahan budaya 

adalah yang terjadi akibat adanya ketidaksesuaian antara unsur-unsur 

kebudayaan yang saling berbeda. Hal ini terjadi karena masyarakat yang 

tidak bisa mencegah pengaruh budaya barat bagi bangsa indonesia. Negara 
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kita mempunyai beragam budaya yang sangat menarik dengan corak yang 

berbeda-beda setiap daerahnya, seperti halnya tarian, lagu, pakaian adat, 

tatakrama dan bahasa. Semua itu sedikit demi sedikit sudah mulai pudar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa westernisasi membawa 

dampak besar pada remaja saat ini yang dapat berpengaruh terhadap cara 

berpakaian dan kebudayaan yang mulai memudar. 

b) Kurangnya Keefisienan dan Keefektifan Lembaga Sosial Masyarakat 

Ada berbagai masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat,tingginya 

tingkat kemiskinan mengakibatkan berbagai masalah sosial, seperti 

meningkatnya jumlah kriminalitas, kurangnya pendidikan, dan banyaknya 

jumlah penduduk yang kelaparan serta kurang gizi. Hal tersebut menarik 

sebagian besar perhatian pemerintah sehingga masalah mengenai 

degradasi moral Anak-anak di kesampingkan. Kurangnya perhatian 

lembaga sosial terhadap moral Anak-anak mengakibatkan tingkat 

degradasi moral yang tinggi. Penerapan –penerapan norma dan sanksi 

yang kurang mengikat dari lembaga sosial mengakibatkan para pemuda 

mengabaikan aturan-aturan tersebut 

c) Pengaruh Teknologi Informasi 

Kemajuan IPTEK melahirkan berbagai macam media informasi yang 

mutakhir seperti televisi, gadget, internet dan lain-lain. Banyaknya 

informasi yang bisa di peroleh dari media tersebut menyebabkan banyak 

para Anak-anak menyalahgunakan media tersebut. Banyaknya tayangan-

tayangan yang tidak seharusnya di tampilkan oleh media informasi seperti 

adegan-adegan kekerasan dan romantis yang sering di tayangkan oleh 

media masa membuat para Anak-anak meniru adegan-adegan tersebut. 

Tayangan media informasi yang sering mereka lihat inilah dijadikan 

kebudayaan baru yang dianggap sesuai dengan kemajuan zaman. Rasa 

tidak ingin ketinggalan zaman dari orang lain membuat para Anak-anak 

melakukan kebiasaan baru yang sudah menjadi kebudayaan atau sering 

mereka jumpai seperti tayangan televisi, gadget dan lingkungan 

sosialisasi. 

Dapat dikatakan, kemajuan teknologi juga membawa dampak gaya 

hidup remaja. Kita bisa melihat anak-anak yang dulu, seorang anak yang 

sangat membutuhkan teman bermain, sangat peduli dengan teman-teman 

dan lingkungannya, dimana untuk bermain kelereng mereka harus 

mengajak teman untuk bisa bermain bareng. Hal ini sangat bagus untuk 

seorang anak dalam mengatur emosi serta melatih kepeduliannya kepada 

lingkungan sekitar. Karena mereka merasakan pentingnya alam bagi 

kehidupannya. Tetapi anak anak sekarang lebih sibuk dengan game-game 
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yang ada digadgetnya sehingga menyebabkan anak menjadi egois dan 

ingin menang sendiri serta kurang peduli dengan lingkungan sekitar. 

d) Rendahnya Tingkat Keagamaan 

Tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan dalam ketetapan-

ketetapan MPR, terutama Tap MPR/II/1988 yang menyatakan tugas dan 

fungsi pendidikan agama adalah membangun fondasi kehidupan pribadi 

bangsa indonesia, yaitu fondasi mental rohaniah yang berakar tunggang 

pada faktor keimanan dan ketakwaan yang berfungsi sebagai pengendali, 

dan sebagai pengokoh jiwa bangsa melalui pribadi-pribadi yang tahan 

banting dalam segala cuaca perjuangan, maka untuk itu pendidikan agama 

sangat berpengaruh pada moral remaja.62 Jika remaja kurang dalam 

pendidikan agamanya maka akan mengakibatkan kenakalan remaja, 

berjudi, minum-minuman keras dan narkoba.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa rendahnya tingkat 

keagamaan remaja dapat mengakibatkan rendahnya moral remaja. Jika 

remaja tersebut tidak mempunyai ketakwaan yang kuat maka remaja 

tersebut tidak bisa mencegah dampak buruk yang terjadi pada zaman ini, 

seperti judi, minum-minuman keras dan narkoba. 

e. Metode Dalam Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja 

Dalam mengurangi terjadinya degradasi moral pada remaja, ada 

beberapa pelaksanaan metode yang dapat dilakukan pembimbing agar 

moral remaja tidak goyah atau berubah secara drastis. Adapun beberapa 

pelaksanaan metode tersebut diantaranya yaitu: 

1. Metode keteladanan  

Keteladanan dilakukan dengan cara memberikan contoh nyata 

yang baik kepada anak oleh pembimbing. Keteladanan merupakan 

perilaku memberikan contoh kepada orang lain dalam hal kebaikan. 

Beberapa contoh keteladanan yaitu, berakhlak yang baik, menghormati 

yang lebih tua, mengucapkan kata yang baik, memakai busana 

muslim.63 

Metode keteladanan adalah suatu metode yang pantas untuk 

diikuti. Dalam strategi ketalanan ini mengandung nilai-nilai 

kemanusiaan. Manusia yang memiliki akhlak mulia dan wajib 

dicontoh serta diteladani adalah Rasulullah SAW.  
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2. Metode ta’widiyah (pembiasaan)  

Secara etimologi pembiasaan berasal dari kata biasa. Dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, biasa artinya lazim atau umum, 

seperti sediakala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan sehari-hari.64 

Pembiasaan juga diartikan sebagai suatu proses penguatan nilai dan 

etika yang dikembangkan untuk diaplikasikan pada kegiatan-kegiatan 

sehari-hari, sehingga nilai dan etika yang diajarkan tidak hanya 

menjadi pengetahuan kognitif saja, tetapi juga diaplikasikan dalam 

kegaiatan-kegiatan sehari-hari agar terbiasa dengan nilai-etika yang 

telah diajarkan.65 

3. Metode mau’izhah (nasihat)  

Dalam strategi nasihat, diantaranya adalah nasihat dengan 

berbentuk argumen logika, nasihat tentang keuniversalan Islam, 

nasihat yang berwibawa, nasihat dari aspek hukum, nasihat tentang 

amar ma’ruf nahi mungkar, nasihat tentang amal ibadah, dan lain 

sebagainya. Pemberian nasihat juga akan menjadikan cara berfikir 

meningkat, karena akan bisa membedakan mana yang harus dilakukan 

dan mana yang harus ditinggalkan demi kebaikan diri seseorang, 

sehingga akan terdorong untuk melakukan perbuatan yang baik. 

Tamyiz Burhanuddin menjelaskan bahwa nasihat merupakan 

peringatan atas kebaikan dan kebenaran, dengan jalan apa saja yang 

dapat menyentuh hati dan membangkitkan untuk mengamalkan.66 

4. Metode tsawab (ganjaran)  

Metode ganjaran yang berbentuk hadiah, diantaranya adalah 

memanggil dengan panggilan kesayangan, memberikan maaf atas 

kesalahan mereka, mengeluarkan perkataan yang baik, bermain atau 

bercanda, menyambutnya dengan ramah, dan lain sebagainya. 

Sedangkan strategi ganjaran yang berupa hukuman diantaranya yaitu 

pandangan yang sinis, memuji orang lain dihadapannya, tidak 

memeperdulikannya, memberikan ancaman yang positif serta 

mendidik.67 
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Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa degradasi 

moral adalah menurunnya moral dari tingkah laku manusia atau adanya 

penyimpangan akibat tidak mengukuti hati nurani karna kurangnya 

kesadaran diri terhadap kewajibannya dan norma serta nilai-nilai moral. 

Terdapat pula 5 indikator degradasi moral pada penelitian ini yaitu: 

1. Abaikan aturan yang berlaku yaitu tidak mematuhi norma-norma yang 

berlaku dimasyarakat dan melanggar aturan yang ada di lingkungan 

keluarga. 

2. Ketidaktoleran yaitu tidak menghargai dan tidak menghormati 

keberagaman dalam masyarakat. 

3. Penggunaan bahasa yang tidak baik/bahasa kasar seperti berkata kata kasar 

dan melakukan tindak kekerasan verbal yang dapat melukai hati orang 

lain. 

4. Kematangan seksual yang terlalu dini menyebabkan perilaku menyimpang 

dari kebiasaan anak secara umum seperti maraknya pergaulan bebas, dan 

pelecehan seksual.  

5. Sikap perusakan diri pada remaja dapat mencakup berbagai perilaku yang 

merugikan diri sendiri secara fisik atau emosional. Beberapa contoh 

perilaku merusak diri pada diri remaja meliputi penggunaan obat obatan 

terlarang, miras, atau alkohol, serta merokok. 

2.2.3. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengurangi Degradasi 

Moral Pada Remaja 

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 

(bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan 

bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan 

untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau 

pemecahan masalah individu yang menjadi peserta layanan.68   

Dalam bimbingan kelompok ini dapat memberikan pengaruh yang cukup 

besar kepada anggota kelompok, dimana dalam bimbingan kelompok individu 

dapat berdiskusi, bersosialisasi, bertukar pendapat dan saling bertukar 

informasi saling mempengaruhi dan saling memberikan pemahaman terutama 

yang diberikan oleh pembimbing, sehingga terjalin hubungan yang akrab antar 

anggota kelompok yang mengikuti bimbingan sehingga saling memotivasi. 

Dengan adanya bimbingan kelompok ini diharapkan dapat membantu remaja 

agar mereka tidak melakukan degradasi moral lagi, yang dapat merugikan 

dirinya sendiri, lingkungan dan keluarga . 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Yulita 

yang menjelaskan bahwa Siswa yang mengalami degradasi atau penurunan 
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moral dengan menunjukkan perilaku seperti sering berkelahi antar siswa, 

berkata tidak jujur, berkata-kata kasar dan kurangnya rasa hormat kepada 

orang tua dan guru, maka dapat  diberikan bimbingan dan konseling kelompok 

untuk mengurangi degradasi moral siswa, karena penerapan bimbingan dan 

konseling kelompok ini merupakan salah satu metode atau cara agar siswa 

bisa kembali ke jalan yang benar. Dalam bimbingan dan konseling kelompok 

tentu saja adanya interaksi baik sesama siswa maupun dengan guru, sehingga 

mereka mendapatkan informasi, pembinaan, motivasi serta adanya pergaulan 

yang sehat sehingga banyak perubahan yang di alami oleh siswa, Dalam hal 

ini menjadi siswa yang lebih baik lagi. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa adanya pengaruh bimbingan kelompok dalam mengurangi degradasi 

moral siswa.
69

 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiman 

terdapat pula perbedaan yang signifikan antara degradasi moral siswa sebelum 

dan sesudah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Sehingga dapat 

dipahami bahwasannya ada penurunan degradasi moral siswa sesudah 

diberikan layanan bimbingan kelompok. Yang artinya layanan bimbingan 

kelompok ini dapat mengurangi degradasi moral siswa.
 70 

2.3. Defenisi Operasional Variabel 

a. Layanan Bimbingan Kelompok (X)  

Layanan bimbingan kelompok adalah ―suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok‖ semua peserta 

yang mengikuti kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan 

pendapat, menanggapi, memberi saran, dan pembahasan yang dibicarakan itu 

adalah suatu yang bermanfaat bagi setiap anggota kelompok.71 Adapun tahap 

pelaksanaan bimbingan kelompok menurut Prayitno ada empat tahapan, yaitu: 

pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran.
 72

 

b. Degradasi Moral (Y) 

Degradasi moral adalah menurunnya moral dari tingkah laku manusia atau 

adanya penyimpangan akibat tidak mengukuti hati nurani karna kurangnya 

kesadaran diri terhadap kewajibannya dan norma serta nilai-nilai moral. 

Terdapat beberapa tanda-tanda degradasi moral yang merupakan tanda 
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kehancuran suatu bangsa diantaranya kekerasan dan tindakan anarki, 

pencurian, tindakan kecurangan, abaikan aturan yang berlaku, pertarungan 

antar siswa, ketidakteraturan, penggunaan bahasa yang kasar, kematangan 

seksual terlalu dini dan penyimpangannya, serta sikap perusakan diri.
73

 

Tabel 2. 1 Definisi Konsep Operasional Variabel 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Layanan 

Bimbingan 

Kelompok 

(X) 

Tahap pembentukan 1) Mengungkapkan pengertian dan 

tujuan kegiatan kelompok dalam 

rangka pelayanan bimbingan dan 

konseling.  

2) Menjelaskan (a) cara-cara, dan (b) 

asas kegiatan kelompok.  

3) Saling memperkenalkan dan 

mengungkapkan diri.  

4) Teknik khusus.  

5) Permainan 

penghangatan/pengakraban. 

Tahap peralihan 1) Menjelaskan kegiatan yang akan 

ditempuh pada tahap berikutnya. 

2) Mengamati apakah para anggota 

sudah siap menjalani kegiatan pada 

tahap selanjutnya (tahap ketiga).  

3) Meningkatkan keaktifan anggota. 

Tahap kegiatan 1) Pemimpin kelompok mengemukakan 

suatu masalah atau topik.  

2) Tanya jawab antara anggota dan 

pemimpin kelompok tentang hal-hal 

yang belum jelas yang menyangkut 

maslah atau topik yang dikemukakan 

pemimpin kelompok. 

3) Anggota membahas masalah atau 

topik tersebut secara mendalam dan 

tuntas. 

4) Kegiatan selingan. 
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Tahap pengakhiran 1) Pemimpin kelompok mengemukakan 

suatu masalah atau topik.  

2) Tanya jawab antar anggota dan 

pemimpin kelompok tentang hal-hal 

yang belum jelas yang menyangkut 

masalah atau topik yang 

dikemukakan pemimpin kelompok. 

3) Anggota membahas masalah atau 

topik tersebut secara mendalam dan 

tuntas. 

4) Kegiatan selingan. 

Degradasi 

Moral (Y) 

Abaikan aturan yang 

berlaku 

1) Tidak mematuhi norma-norma yang 

berlaku dimasyarakat 

2) Melanggar aturan dilingkungan 

keluarga 

Ketidak toleran 1) Tidak menghargai dan  

2) Tidak menghormati keberagaman 

dalam masyarakat. 

Penggunaan bahasa yang 

tidak baik/bahasa kasar 

1) Kata-kata kasar 

2) Tindak kekerasan verbal 

Kematangan seksual terlalu 

dini dan penyimpangannya 
1) Pergaulan bebas 

2) Pelecehan seksual 

Sikap perusakan diri 1) Penggunaan obat-obatan terlarang, 

miras atau alkohol 

2) Merokok 

 

2.4. Kerangka Pemikiran 

 Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Kerangka berfikir menjelaskan secara teoritis 

hubungan antar variabel yang akan diteliti.74 Data dalam penelitian ini 

didapatkan melalui kuesioner, yang ditujukan kepada remaja di Dusun V 

Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

 

 

 

                                                             
74
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2.5. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas masalah-masalah yang diteliti. 

Dinyatakan sebagai jawaban sementara karena kebenaran suatu hipotesis 

masih harus diuji atau diverifikasi dengan data yang akan dikumpulkan. 

Hipotesis merupakan elemen pentingdalam penelitian ilmiah, khususnya 

penelitian kuantitatif.75  Setelah merumuskan landasan teori dan kerangka 

berpikir, selanjutnya Peneliti merumuskan hipotesis penelitian ini, yaitu: 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan bimbingan kelompok 

dalam mengurangi degradasi moral pada remaja di Dusun V Desa Pulau 

Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. (Ha). 

b. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan bimbingan 

kelompok dalam mengurangi degradasi moral pada remaja di Dusun V 

Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. (Ho).
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Layanan Bimbingan 

Kelompok 

(X) 

Degradasi Moral 

(Y) 

Tabel 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian 

secara kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan 

analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode 

statiska. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian 

inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis).76 Adapun variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok (X), sedangkan yang 

menjadi variabel terikatnya adalah degradasi moral remaja (Y). 

Desain penelitian adalah rancangan bagaimana penelitian tersebut 

dilaksanakan. Desain penelitian didalam penelitian ini adalah one group pre-

test post-test design. Di dalam desain ini, sampel diberikan pre-test terlebih 

dahulu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan sampel diberikan post-test. 

Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi degradasi moral pada 

remaja, sebelum dilakukan bimbingan kelompok dan sesudah dilakukan 

bimbingan kelompok. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian One Group Pre-Test Post-Test Design 

Pre-Test  Treatment  Post-Test 

 

       O1         X        O2 

Keterangan : 

O1 : Pre-test, untuk mengukur degradasi moral remaja sebelum diberikan 

perlakuan layanan bimbingan kelompok.       

X : Treatment, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.        

O2 : Post-test, untuk mengukur degradasi moral remaja setelah diberikan 

treatment. 
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Dusun V Desa Pulau Birandang 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

Adapun rancangan waktu penelitiannya yaitu: 

Tabel 3. 2 Rancangan Waktu Penelitian 

No 

Uraian 

Kegiatan 

 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Tahun 2023-2024 

Desember Januari Februari Maret 

1 Penyusunan 

Proposal 

    

2 Seminar 

Proposal 

    

3 Pembuatan 

Angket 

    

4 Penyebaran 

Angket 

    

5 Pengolahan 

Data 

    

6 Hasil Penelitian     

 

3.3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian atau sumber data 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.77 Penduduk Desa Pulau 

Birandang ini tersebar di lima dusun. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini yaitu remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar yang berusia 12-18 tahun berjumlah 35 orang 

yang terdapat di 2 RW dan 4 RT.
78

 

Sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti yang dipilih 

sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek populasi yang ingin 

diteliti.79 Sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 10 orang dengan 

pertimbangan bahwa kegiatan layanan bimbingan kelompok yang efektif 
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adalah beranggotakan 10 sampai 15 orang
80

. Teknik dalam pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling.  

Purposive sampling yaitu teknik penarikan sampel yang digunakan dengan 

menentukan kriteria khusus terhadap sampel.
81

 

Adapun kriteria khusus dalam penelitian ini yaitu,  

 Remaja yang berusia 12-18 tahun 

 Skor tertinggi berdasarkan hasil pre-test 

 Bersedia menjadi responden atau subjek dalam penelitian 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Penelitian ini observasi yang dilakukan adalah pada saat survey awal. 

Observasi digunakan untuk mengukur perubahan perilaku individu sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan sehingga dapat diperoleh 

data yang relevan dari hasil pemberian perlakuan. Dari pendapat tersebut, 

maka dapat diketahui bahwa observasi yaitu suatu metode pengumpulan data 

yang diperlukan dengan melakukan pengamatan terhadap object tertentu. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi kuasai-partisipan, 

dimana dari sebagian kegiatan observer terlibat langsung. Namun, disebagian 

kegiatan lagi observer tidak terlibat langsung. 

2. Wawancara (Interview)  

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak struktur. Wawancara 

tidak struktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis, tapi 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.82 

3. Angket (Kuisioner)  

Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 

atau hal-hal yang ia ketahui.83 Peneliti menggunakan pernyataan yang dalam 

bentuk tertutup dimana responden akan menjawab peranyataan dengan cepat 

dan sesuai dengan yang sudah disajikan oleh peneliti, serta dapat 

memudahkan peneliti dalam menganilisis hasil data yang telah terkumpul.  

Untuk menganalisis hasil data, peneliti menggunakan skala likert. Skala 

likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sika, pendapat, persepsi 
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seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena tertentu 

dimasyarakat.
84

 

Tabel 3. 3 Skor Alternatif Jawaban Kuesioner dengan Skala Likert 

No Alternatif Jawaban 
Skor 

+ - 

1 Sangat Setuju (SS) 1 5 

2 Setuju (S) 2 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 4 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 1 

Adapun rumus yang digunakan penulis untuk menentukan jarak interval 

(Ji) adalah sebagai berikut:
85

 

Ji = (t-r)/Jk 

Keterangan : 

t : Skor tertinggi ideal dalam skala 

r : Skor terendah ideal dalam skala 

Jk : Jumlah kelas interval 

Dengan begitu, kategori dari interval dalam penelitian ini ditentukan 

sebagai berikut : 

 Skor tertinggi : 5 x 47 = 235 

 Skor terendah : 1 x 47 = 47 

 Range  : Skor tertinggi – Skor terendah 

  Jumlah kategori 

   : 235 – 47 

           3 

   : 62, 6= 63 (Jarak Interval) 

   Tabel 3. 4 Kategori Interval 

Rentang Interval Kategori 

172 – 235 Tinggi 

108 – 171 Sedang 

44 - 107 Rendah 
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3.5. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji validitas  

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan dan keabsahan suatu instrument. Uji validitas instrument digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur (kuesioner) dalam memastikan 

tingkat ketepatan suatu alat ukur. Maksudnya yaitu untuk mengetahui apakah 

alat ukur tersebut mendapatkan pengukuran yang tepat atau valid terhadap 

penilaian dalam kuesioner. Pengujian validasi ini menggunakan rumus 

pearson product moment, dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak artinya item valid.  

b. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima artinya item tidak valid.
86

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk memahami suatu kuesioner yang 

merupakan indikator pada masing-masing variabel. Menurut Sugiyono, Uji 

Reliabilitas adalah Pengujian realibilitas dimaksudkan untuk memastikan 

bahwa instrument memiliki konsistensi sebagai alat ukur sehingga tingkat 

kehandalannya dapat menghasilkan hasil yang konsisten.87 Pengujian 

reabilitas instrument dalam peneliian ini dilakukan dengan menggunakan 

Cronbach’s Alpha, metode ini digunakan untuk menghitung reabilitas suatu tes 

yang mengukur sikap atau perilaku. Kriteria suatu instrument penelitian 

dikatakan reliable dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha, bila 

koefisien reabilitas sebesar 0,6. Adapun uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan kriteria sebagai berikut :  

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrument memiliki reliabilitas 

yang baik atau dengan kata lain pernyataan reliable.  

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka instrument memiliki reliabilitas 

yang buruk atau dengan kata lain pernyataan tersebut tidak reliable.
88

 

3.6. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang digunakan 

untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 

dikumpulkan. Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai suatu data 

yang dilihat dari mean, minimum, maksimum dan standar deviasi dari data 

tersebut. 
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan berdistribusi normal atau 

tidaknya suatu data yang telah dikumpulkan. Adapun terdapat 2 jenis uji 

normalitas, yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk.  

Penggunaannya adalah:  

a) Kolmogorov-Smirnov : Untuk Sampel Besar (>50)  

b) Shapiro-Wilk : Untuk Sampel Kecil (≤50)  

Berikut dasar pengambilan keputusan uji normalitas : 

a) Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

b) Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 
89

 

3. Uji Paired Sample T-Test 

Uji paired sample t-test merupakan bagian dari statistik parametrik. Oleh 

karena itu, sebagaimana aturan dalam statistik parametrik data penelitian 

haruslah berdistribusi normal terlebih dahulu. Paired sample t-test ini 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel 

berpasangan (sampel yang sama namun mempunyai dua data). Adapun 

kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  

 Taraf signifikan (α = 0,05)  

 Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
90
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1. Sejarah Desa 

Terhitung sejak tahun 1977 sampai dengan 2010 Pemerintahan desa Pulau 

Birandang dikepalai oleh tujuh orang kepala desa yaitu : 

1) NIZAR. S (1977-1986) 

2) FADILA HS. ( 1986-1988) 

3) ANWAR DT. SOMOK ( 1988-1989 ) 

4) H. NURSIN SIALIP ( 1990-1999) 

5) Drs. SAYPUL (1999-2001 ) 

6) DJARAT. IS ( 2001-2008) 

7) H. KHAIDIR (2008-2014) 

8) DARLISMAN (2014- 2020) 

9) TOMAS RENALDO ( 2020 – Sekarang ) 

Pulau Birandang yang berukuran 7200 Ha, yang rata-rata dataran rendah 

yang pada saat ini dipimpin oleh salah seorang Kepala Desa  (Tomas Renaldo) 

dengan sembilan orang anggota  BPD yang diketuai oleh Jalinus S.H.i dan 

sembilan orang Anggota LPM yang diketuai oleh Nasril, serta dibantu oleh 11 

perangkat Desa yang terdiri dari tiga orang Kasi, tiga orang Kaur dan lima 

orang Kepala Dusun. 

Pada awalnya Desa Pulau Birandang terdiri dari Empat Dusun, namun 

karena adanya peningkatan jumlah penduduk maka terjadilah pemekaran 

dusun sehingga Desa Pulau Birandang sekarang ini terdiri dari Lima Dusun 

dan 10 Rukun Warga serta 23 Rukun Tetangga. 

Lembaga Adat yang ada di Desa Pulau Birandang merujuk kepada 

Lembaga Adat Kecamatan, sebab Nenek Mamak diberi sebutan Nenek 

Mamak Kenegerian Kampar. 

Perkembangan Sejarah Desa Pulau Birandang adalah sebagai berikut :  

Tabel 4. 1 Sejarah Desa Pulau Birandang 

TAHUN 
KEJADIAN YANG 

BAIK 

KEJADIAN YANG 

BURUK 

1977 

Terbentuknya Desa 

Pulau Birandang Yang 

Pertama Kali Yang 

dipimpin Kepala Desa 

Pertama Yang Bernama 

NIZAR, S 

Terjadi Banjir 

1977-1986 
Peningkatan Hasil 

Pertanian Sangat 

Sedangkan Kejadian 

Banjir Slalu Terjadi 
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Memuaskan Sehingga 

Perhatian Pusat Sangat 

Banyak Terutama 

Membangun Proyek 

Raksasa Dengan 

Anggaran Yang Besar 

Yaitu Pembangunan 

Irigasi Sasapan II 

Tahun 1984 

1985 

Hasil Produksi Desa 

Pulau Birandang 

Mencapai 7,4 ton 

Terjadi Banjir Besar 

1986-1990 

Terjadi Transmigrasi 

Masyarakat Pulau 

Birandang ikut 

transmigrasi kedaerah 

Trans yaitu : Sei Putih, 

Deli Makmur dan 

Batang Betindih 

 

1990-1999 PLN masuk Desa 

Hutan yang ada di Desa 

Pulau Birandang habis 

dijual kepada 

pengusaha luar 

1999-2000 
Mulai terjadi 

pembangunan 
Terjadi Banjir Bandang 

2008-2009 

Pembelian Lapangan 

Bola Kaki, 

Pembangunan Kantor 

Kepala Desa, 

Semenisasi Jalan, Aspal 

Jalan, Turap Penahan 

Tebing, Poskesdes, dll. 

 

Terjadi Musim Asap 

2009 - 2013 

Kemajuan pesat dalam 

pembangunan desa  

serta diterbitkan nya 

perdes mengenai 

Penyakit masyarakat 

serta di mekarkannya 

Dusun dari 4 dusun 
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menjadi 5 Dusun 

2013-2019 

Pemerintah desa 

melakukan pendatan 

dan pembuatan Prona 

(Sertifikat Tanah)  

sensuai dengan intruksi 

Presiden melalui BPN  

kabupaten kampar 

Terjadinya Banjir Besar 

pada Februari 2016 

2020- Sekarang 

Banyaknya 

Pembangunan yang 

masuk ke desa Pulau 

Birandang di luar Dana 

Desa 

Terjadi Wabah 

Pandemi Covid-19 

 

4.2. Demografi  

Desa Pulau Birandang terletak di dalam wilayah Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang berbatasan dengan : 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Kampar 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kuapan Kecamatan Tambang 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Alam Panjang kec. Rumbio Jaya 

Luas wilayah Desa Pulau Birandang adalah 7200 Ha dimana 65% berupa 

daratan yang bertopografi berbukit-bukit, dan 35% daratan dimanfaatkan 

sebagai lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk persawahan tadah hujan. 

Iklim Desa Pulau Birandang, sebagaimana Desa-Desa lain di wilayah 

Indonesia mempunyai iklim Kemarau dan Penghujan, hal tersebut mempunyai 

pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di 

Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa. 

4.3. Keadaan Penduduk 

Penduduk Desa Pulau Birandang berasal dari berbagai daerah yang 

berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal 

dari Provinsi Riau, sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong 

royong dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak 

adanya Desa Pulau Birandang dan hal tersebut secara efektif dapat 

menghindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok masyarakat. 

Desa Pulau Birandang mempunyai jumlah penduduk 4515 jiwa, yang 

terdiri dari laki-laki : 2294 jiwa, perempuan : 2221 orang dan 1150 KK. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 2 Jumlah Penduduk Desa Pulau Birandang Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki-Laki 2294 51% 

2 Perempuan 2221 49% 

Jumlah 4515 100% 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih 

banyak dari pada jumlah penduduk perempuan. Dimana laki-laki berjumlah 

2294 jiwa dengan persentase 51%, sedangkan perempuan berjumlah 2221 jiwa 

dengan persentase 49%. 

Tabel 4. 3 Jumlah Penduduk Desa Pulau Birandang Berdasarkan Umur 

No Umur 
Jenis Kelamin Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) Laki-Laki Perempuan 

1 0-10 Tahun 485 467 952 21% 

2 11-21 Tahun 392 388 780 17% 

3 22-32 tahun 386 374 760 17% 

4 33-43 Tahun 413 395 808 18% 

5 44-50 Tahun 311 284 595 13% 

6 51-60 Tahun 163 187 350 8% 

7 64-74 Tahun 86 72 158 3% 

8 75 Tahun keatas 58 54 112 2% 

Jumlah 2294 2221 4515 100%  

Dari tabel tersebut diatas terlihat bahwa keadaan penduduk Desa Pulau 

Birandang dari jenis kelamin laki-laki adalah 2294, sedangkan dari jenis 

kelamin perempuan adalah 2221. Selanjutnya dilihat dari kelompok usia 0-10 

tahun merupakan kelompok usia paling banyak dengan jumlah 952 orang 

dengan persentase 21%, dan jumlah paling sedikit adalah kelompok usia 75 

tahun keatas dengan jumlah 112 orang dengan persentase 2% dari jumlah 

penduduk Desa Pulau Birandang. 

Tabel 4. 4 Jumlah Penduduk Desa Pulau Birandang Berdasarkan Pembagian 

Wilayah 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa desa Pulau Birandang 

terbagi dalam 5 (lima) wilayah dusun yaitu dusun I berjumlah 1038 orang, 

dusun II berjumlah 1081 orang, dusun III berjumlah 718 orang, dusun IV 

berjumlah 1090 orang dan dusun V berjumlah 588 orang. 

Dusun I Dusun II Dusun III Dusun IV Dusun V 

1038 orang 1081 orang 718 orang 1090  orang 588 orang 
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4.4. Keadaan Ekonomi 

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Pulau Birandang seacara kasat mata 

terlihat jelas perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin, 

sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karna mata pencahriannya 

disektor- sektor usaha yang berbeda beda pula, sebagian besar, di sektor Non 

formal seperti buruh bangunan, buruh tani, petani sawah tadah hujan, 

perkebunan karet dan sawit dan sebagian kecil di sektor formal seperti PNS 

Pemda, Honorer, Guru, Tenaga Medis, TNI/POLRI, dll. 

4.5. Kondisi Pemerintahan Desa 

1. Pembagian Wilayah Desa 

Pembagian wilayah Desa Pulau Birandang dibagi menjadi 5 ( Lima) 

Dusun, dan masing masing Dusun tidak ada pembagian wilayah secara 

khusus, jadi disetiap dusun, ada yang mempunyai wilayah pertanian dan 

perkebunan, sementara pusat desa berada di dusun 1 ( satu), setiap Dusun 

dipimpin oleh seorang kepala dusun. 

2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa ( SOPD ) 

Struktur organisasi Desa Pulau Birandang kecamatan kampa, menganut 

system kelembagaan pemerintahan desa dengan seorang Kepala Desa, seorang 

Sekretaris desa, dan 3 Orang Kasi serta 3 orang Kaur yang mempunyai tugas 

dan fungsinya masing-masing sesuai dengan aturan Pemerintah.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian yang telah peneliti lakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok dalam 

mengurangi degradasi moral pada remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Hal ini terlihat dari tingkat degradasi 

moral pada remaja sebelum dilaksanakan layanan bimbingan kelompok 

dengan skor nilai berada pada kategori tinggi dan sedang terlihat dari hasil 

pre-test. Sedangkan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok tingkat 

degradasi moral pada remaja mengalami penurunan dengan skor nilai berada 

pada kategori sedang dan rendah yang terlihat dari hasil post-test. Hal ini juga 

dibuktikan dengan hasil uji paired sample T-test dengan hasil hipotesis Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh signifikan layanan 

bimbingan kelompok dalam mengurangi degradasi moral pada remaja di 

Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

Layanan bimbingan kelompok ini dapat mengurangi degradasi moral karena 

adanya dinamika kelompok, remaja dapat berdiskusi, bertukar pendapat dan 

bertukar informasi, dan saling memberikan pemahaman terutama yang 

diberikan oleh pembimbing, sehingga anggota kelompok yang mengikuti 

bimbingan saling memotivasi dan berkomitmen untuk memperbaiki diri.  

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat beberapa saran 

bagi penelitian selanjutnya, saran saran tersebut diantaranya sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada remaja agar dapat menjalin silaturahmi yang baik 

dengan keluarga, menjaga pertemanan dengan orang yang membawa 

dampak positif, menggunakan teknologi informasi dengan sebaik 

mungkin dan meningkatkan keilmuan terutama dalam bidang keagamaan 

agar tidak terjadinya degradasi moral pada remaja. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, untuk meneliti lebih lanjut 

layanan yang cocok diberikan untuk degradasi moral remaja, ditempat 

yang berbeda  agar tidak terjadinya kehancuran anak bangsa di indonesia 

karena degradasi moral ini. 
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Lampiran 2 Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengurangi Degradasi 

Moral Pada Remaja Di Desa Pulau Birandang Kec. Kampa Kab. Kampar” 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Nama saya Binda Permata Sari, Saya merupakan mahasiswi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi untuk 

meraih gelar Strata-1 (S1) pada program studi Bimbingan Konseling Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Layanan Bimbingan 

Kelompok Dalam Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja Di Desa Pulau 

Birandang Kec. Kampa Kab. Kampar. Oleh karena itu, dimohon ketersediaan 

Abang/Adik/Saudara/i untuk mengisi kuesioner dibawah ini: 

Identitas Responden 

Nama  :.................................................................(boleh disamarkan/inisial) 

Umur  : .............. Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan *) 

Alamat  : 

*) coret yang tidak perlu 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Kuesioner dibawah ini merupakan pernyataan-pernyataan mengenai 

degradasi moral 

2. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan dari kuesioner dan 

berilah jawaban yang sesuai dengan diri Abang/Adik/Saudara/i yang 

sebenarnya 

3. Berilah tanda checklist () pada pernyataan di lembar jawaban yang 

tersedia dengan ketentuan sebagai berikut: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

KS  : Kurang Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

4. Jawablah dengan jujur pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dan 

pastikan seluruh jawaban terisi 

5. Abang/Adik/Saudara/i tidak perlu cemas atau malu untuk memberikan 

jawaban, karena apapun yang Abang/Adik/Saudara/i isi pada lembar 

jawaban akan dijamin kerahasiaannya serta tidak akan berpengaruh pada 

nama baik dan hal apapun 

6. Terimakasih atas partisipasi Abang/Adik/Saudara/i dalam mengisi 

kuesioner ini



 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya menjaga kebersihan lingkungan 

dengan membuang sampah pada 

tempatnya 

     

2. Saya senang mengikuti kegiatan kerja 

bakti yang diadakan oleh masyarakat 

sekitar 

     

3. Saya sering membuat kerusuhan di 

lingkungan sekitar 

     

4. Saya suka mengambil barang milik 

orang lain 

     

5. Saya sering menghindar atau tidak 

melaksanakan tugas yang diberikan 

orang tua 

     

6. Saya sering mengabaikan aturan yang 

telah ditetapkan dirumah 

     

7. Saya suka berkelahi dengan 

kakak/abang/adik 

     

8. Saya selalu berkata jujur kepada orang 

tua 

     

9. Ketika ingin keluar rumah, saya akan 

meminta izin orang tua 

     

10. Saya suka mengucapkan terimakasih 

ketika seseorang telah menolong saya 

     

11. Saya tidak bermain gadget ketika 

berbicara dengan orang lain 

     

12. Saya tidak bisa menerima pendapat 

orang lain yang berbeda dengan saya 

     

13. Saya sulit untuk memberikan pujian 

kepada orang lain 

     

14. Saya sering menilai rendah hasil 

pekerjaan orang lain 

     

15. Saya tidak nyaman jika harus berbaur 

dengan orang-orang yang menggunakan 

     



 

 

bahasa yang berbeda 

16. Saya tidak suka bermain dengan orang-

orang yang memiliki keyakinan agama 

yang berbeda 

     

17. Saya merasa malu jika harus berteman 

dengan orang yang memiliki cacat fisik 

     

18. Saya hanya ingin bermain dengan 

temen-teman yang berasal dari suku 

yang sama 

     

19. Ketika kondisi hati sedang tidak baik, 

saya tidak mau menyapa orang lain 

     

20. Saya merasa berkata kasar adalah hal 

yang biasa 

     

21. Saya terbiasa berkata kasar ketika 

bercanda dengan teman 

     

22. Saya suka mencaci maki teman yang 

membuat saya jengkel 

     

23. Saya bertengkar dengan teman 

menggunakan kata kata kasar 

     

24. Saya merasa risih ketika mendengar 

orang lain bercarut/berkata kasar 

     

25. Saya suka mengejek kondisi fisik teman      

26. Ketika saya melakukan kesalahan, saya 

lebih memilih untuk membela diri dan 

menyalahkan orang lain 

     

27. Saya menyuruh orang lain untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang 

seharusnya menjadi tanggung jawab 

saya 

     

28. Saya suka menjadikan teman sebagai 

sasaran ejekan 

     

29. Saya suka memanggil nama teman 

dengan sebutan yang kasar dan tidak 

enak didengar orang lain 

     

30. Saya suka berpergian dengan lawan 

jenis 

     



 

 

31. Saya merasa bahwa pergaulan bebas 

pada remaja dapat menimbulkan 

kehamilan diluar nikah 

     

32. Orang tua saya mengizinkan saya 

berpergian dengan lawan jenis 

     

33. Saya suka melihat film dan gambar 

pornografi karena menarik untuk 

ditonton 

     

34. Saya merasa berpacaran adalah suatu 

hal yang biasa 

     

35. Saya dipaksa untuk menerima ajakan 

kencan atau berhubungan seksual dari 

lawan jenis dengan diberikan imbalan 

berupa uang, dsb 

     

36. Saya selalu mendapat simbol atau 

panggilan cabul seperti bersiul, 

mengedipkan mata, menggoda, dll atau 

yang disebut cat calling dari lawan 

jenis 

     

37. Saya suka mengenakan pakaian 

terbuka, ketat serta menampakkan 

lengkuk tubuh 

     

38. Saya ingin mencoba narkoba seperti 

sabu, ganja, ekstasi dsb. 

     

39. Saya suka meminum miras atau 

alkohol untuk menghilangkan stres 

ketika sedang menghadapi masalah 

     

40. Saya mencampur minuman miras atau 

alkohol dengan beberapa merk 

minuman lain 

     

41. Saya meminum miras atau alkohol 

karena ajakan dari teman teman 

     

42. Saya meminum miras atau alkohol 

secara berlebihan sehingga 

menyebabkan mabuk berat tidak karuan 

     

43. Saya selalu merokok ketika 

menghadapi masalah agar merasa lebih 

     



 

 

tenang 

44. Saya merasa pusing apabila tidak 

merokok  

     

45. Saya menggunakan uang jajan yang 

diberikan orang tua untuk membeli 

rokok 

     

46. Saya tahu kalau merokok dapat 

membahayakan diri sendiri tapi saya 

belum bisa menghentikannya 

     

47. Sebenarnya orang tua melarang saya 

untuk merokok namun saya 

melakukannya secara diam-diam 

     



 

 

Lampiran 3 Rancangan Pelaksanaan Layanan (RPL) 

Rancangan Pelaksanaan Layanan (RPL) 

Bimbingan Kelompok Dalam Mengurangi Degradasi Moral pada Remaja 

 RPL Pertemuan 1 

A. Tema Degradasi Moral 

B. Topik Abaikan aturan yang berlaku  

C. Tujuan  Tujuan Umum : 

Meningkatkan sikap patuh terhadap aturan yang 

berlaku, baik di lingkungan masyarakat maupun 

dikeluarga 

Tujuan Khusus :  

 Anggota kelompok mengetahui jalannya 

bimbingan kelompok 

 Anggota kelompok mampu memahami degradasi 

moral 

 Anggota kelompok mengetahui maksud dari 

mengabaikan aturan yang berlaku 

 Anggota kelompok mampu mematuhi aturan 

yang berlaku di lingkungan masyarakat 

 Anggota kelompok mampu mematuhi peraturan 

yang ada dilingkungan keluarga 

D. Materi  Definisi mengabaikan aturan yang berlaku 

 Cara agar dapat mematuhi aturan yang berlaku di 

lingkungan masyarakat 

 Cara agar dapat mematuhi aturan yang berlaku di 

lingkungan keluarga 

E. Tanggal Pelaksanaan Senin, 4 Maret 2024 

F Waktu 45 menit (Pertemuan ke-1) 

G. Uraian Kegiatan 

Tahap Pembentukan  Pemimpin kelompok membuka kegiatan dan 

memperkenalkan diri 

 Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota 

kelompok untuk memimpin doa 

 Pemimpin kelompok membagikan daftar hadir 

 Mengadakan kontrak waktu 

 Pemimpin kelompok menjelaskan pengertian, 

tujuan dan asas-asas bimbingan kelompok dan 

tentang degradasi moral 



 

 

 Pemimpin kelompok mengarahkan anggota 

kelompok untuk memperkenalkan diri masing-

masing 

 Pemimpin kelompok menjelaskan peranan 

anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan 

kelompok topik tugas 

 Mengadakan permainan 

Tahap Peralihan  Pemimpin kelompok menjelaskan kembali 

kegiatan yang akan dilakukan 

 Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan 

anggota kelompok  

 Pemimpin kelompok mengenali suasana 

kesiapan anggota kelompok 

 Pemimpin kelompok menjelaskan batasan topik 

yang akan diberikan 

Tahap Kegiatan  Mengemukakan topik tentang ―abaikan aturan 

yang berlaku‖ 

 Memberikan kesempatan pada masing-masing 

anggota untuk berpendapat tentang topik yang 

telah ditentukan 

 Melakukan diskusi dengan topik tersebut 

 Pemimpin kelompok mengamati proses dalam 

kelompok 

Tahap Pengakhiran  Bersama sama menyimpulkan hasil dan 

pembahasan bimbingan kelompok 

 Menyampaikan kesan dan pesan  

 Membahas kegiatan lanjutan 

 Penutup 

H. Sumber Bacaan Prayitno, dkk. 2017. Layanan Bimbingan dan 

Konseling Kelompok yang Berhasil. Bogor : 

Penerbitt Ghalia Indonesia 

 RPL Pertemuan 2 

A. Tema Degradasi Moral 

B. Topik Tidak toleran 

C. Tujuan Tujuan Umum : 

Membantu remaja agar dapat menjaga toleransi  

 



 

 

Tujuan Khusus : 

 Anggota kelompok dapat memahami dampak 

dari sikap tidak toleran 

 Anggota kelompok mampu menghargai orang 

lain 

 Anggota kelompok mampu menghormati 

keberagaman dalam bermasyarakat 

D. Materi  Pengertian tidak toleran 

 Dampak dari sikap tidak toleran 

 Cara menghargai orang lain 

 Cara menghormati keberagaman dalam 

bermasyarakat 

E. Tanggal Pelaksanaan Kamis, 7 Maret 2024 

F Waktu 45 menit (Pertemuan ke-2) 

G. Uraian Kegiatan 

Tahap Pembentukan  Pemimpin kelompok membuka kegiatan 

 Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota 

kelompok untuk memimpin doa 

 Pemimpin kelompok membagikan daftar hadir 

 Mengadakan kontrak waktu 

 Pemimpin kelompok tujuan dan asas-asas 

bimbingan kelompok 

 Pemimpin kelompok menjelaskan peranan 

anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan 

kelompok topik tugas 

 Mengadakan permainan 

Tahap Peralihan  Pemimpin kelompok menjelaskan kembali 

kegiatan yang akan dilakukan 

 Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan 

anggota kelompok  

 Pemimpin kelompok mengenali suasana 

kesiapan anggota kelompok 

 Pemimpin kelompok menjelaskan batasan topik 

yang akan diberikan 

Tahap Kegiatan  Mengemukakan topik tentang ―Tidak Toleran‖ 

 Memberikan kesempatan pada masing-masing 

anggota untuk berpendapat tentang topik yang 

telah ditentukan 

 Melakukan diskusi dengan topik tersebut 



 

 

 Pemimpin kelompok mengamati proses dalam 

kelompok 

Tahap Pengakhiran  Bersama sama menyimpulkan hasil dan 

pembahasan bimbingan kelompok 

 Menyampaikan kesan dan pesan  

 Membahas kegiatan lanjutan 

 Penutup 

H. Sumber Bacaan Prayitno, dkk. 2017. Layanan Bimbingan dan 

Konseling Kelompok yang Berhasil. Bogor : 

Penerbitt Ghalia Indonesia 

 

 RPL Pertemuan 3 

A. Tema Degradasi Moral 

B. Topik Penggunaan bahasa kasar 

C. Tujuan Tujuan Umum : 

Membantu remaja agar dapat mengurangi 

penggunaan bahasa kasar  

 

Tujuan Khusus : 

 Anggota kelompok dapat memahami dampak 

dari penggunaan bahasa kasar  

 Anggota kelompok dapat menghindari 

penggunaan bahasa kasar 

D. Materi  Faktor penyebab menggunakan bahasa kasar 

 Dampak dari penggunaan bahasa kasar 

 Tips menghindari bahasa kasar 

E. Tanggal Pelaksanaan Minggu, 10 Maret 2024 

F Waktu 45 menit (Pertemuan ke-3) 

G. Uraian Kegiatan 

Tahap Pembentukan  Pemimpin kelompok membuka kegiatan 

 Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota 

kelompok untuk memimpin doa 

 Pemimpin kelompok membagikan daftar hadir 

 Mengadakan kontrak waktu 

 Pemimpin kelompok tujuan dan asas-asas 

bimbingan kelompok 

 Pemimpin kelompok menjelaskan peranan 

anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan 



 

 

kelompok topik tugas 

 Mengadakan permainan 

Tahap Peralihan  Pemimpin kelompok menjelaskan kembali 

kegiatan yang akan dilakukan 

 Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan 

anggota kelompok  

 Pemimpin kelompok mengenali suasana 

kesiapan anggota kelompok 

 Pemimpin kelompok menjelaskan batasan topik 

yang akan diberikan 

Tahap Kegiatan  Mengemukakan topik tentang ―Penggunaan 

bahasa kasar‖ 

 Memberikan kesempatan pada masing-masing 

anggota untuk berpendapat tentang topik yang 

telah ditentukan 

 Melakukan diskusi dengan topik tersebut 

 Pemimpin kelompok mengamati proses dalam 

kelompok 

 Mengadakan permainan ―kenapa-karena‖ 

Tahap Pengakhiran  Bersama sama menyimpulkan hasil dan 

pembahasan bimbingan kelompok 

 Menyampaikan kesan dan pesan  

 Membahas kegiatan lanjutan 

 Penutup 

H. Sumber Bacaan Prayitno, dkk. 2017. Layanan Bimbingan dan 

Konseling Kelompok yang Berhasil. Bogor : 

Penerbitt Ghalia Indonesia 

 

 RPL Pertemuan 4 

A. Tema Degradasi Moral 

B. Topik Pergaulan bebas dan pelecehan seksual 

C. Tujuan Tujuan Umum : 

Membantu remaja agar dapat terhindar dari 

pergaulan bebas dan pelecehan seksual 

 

Tujuan Khusus : 

 Anggota kelompok dapat mengetahui bahaya 

pergaulan bebas dan pelecehan seksual 



 

 

 Anggota kelompok dapat memahami dampak 

dari pergaulan bebas dan pelecehan seksual 

 Anggota kelompok dapat menghindari pergaulan 

bebas dan pelecehan seksual 

D. Materi  Pengertian pergaulan bebas dan pelecehan 

seksual 

 Bahaya pergaulan bebas dan pelecehan seksual 

 Cara agar terhindar dari pergaulan bebas dan 

pelecehan seksual 

E. Tanggal Pelaksanaan Kamis, 14 Maret 2024 

F Waktu 45 menit (Pertemuan ke-4) 

G. Uraian Kegiatan 

Tahap Pembentukan  Pemimpin kelompok membuka kegiatan 

 Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota 

kelompok untuk memimpin doa 

 Pemimpin kelompok membagikan daftar hadir 

 Mengadakan kontrak waktu 

 Pemimpin kelompok tujuan dan asas-asas 

bimbingan kelompok 

 Pemimpin kelompok menjelaskan peranan 

anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan 

kelompok topik tugas 

Tahap Peralihan  Pemimpin kelompok menjelaskan kembali 

kegiatan yang akan dilakukan 

 Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan 

anggota kelompok  

 Pemimpin kelompok mengenali suasana 

kesiapan anggota kelompok 

 Pemimpin kelompok menjelaskan batasan topik 

yang akan diberikan 

Tahap Kegiatan  Mengemukakan topik tentang ―Pergaulan bebas 

dan pelecehan seksual‖ 

 Memberikan kesempatan pada masing-masing 

anggota untuk berpendapat tentang topik yang 

telah ditentukan 

 Melakukan diskusi dengan topik tersebut 

 Pemimpin kelompok mengamati proses dalam 

kelompok 

 Mengadakan permainan ―kenapa-karena‖ 



 

 

Tahap Pengakhiran  Bersama sama menyimpulkan hasil dan 

pembahasan bimbingan kelompok 

 Menyampaikan kesan dan pesan  

 Membahas kegiatan lanjutan 

 Penutup 

H. Sumber Bacaan Prayitno, dkk. 2017. Layanan Bimbingan dan 

Konseling Kelompok yang Berhasil. Bogor : 

Penerbitt Ghalia Indonesia 

 

 RPL Pertemuan 5 

A. Tema Degradasi Moral 

B. Topik Penggunaan obat-obatan terlarang, miras atau 

alkohol dan rokok 

C. Tujuan Tujuan Umum : 

Membantu remaja agar dapat menghindari 

penggunaan obat-obatan terlarang, miras atau 

alkohol dan mengurangi penggunaan rokok 

 

Tujuan Khusus : 

 Anggota kelompok dapat mengetahui bahaya 

penggunaan obat-obatan terlarang, miras atau 

alkohol dan rokok 

 Anggota kelompok dapat menghindari 

penggunaan obat-obatan terlarang, miras atau 

alkohol 

 Anggota kelompok dapat memahami cara agar 

dapat mengurangi penggunaan rokok 

D. Materi  Pengertian obat-obatan terlarang, miras atau 

alkohol dan rokok 

 Bahaya penggunaan obat-obatan terlarang, miras 

atau alkohol dan rokok 

 Tips menghindari penggunaan obat-obatan 

terlarang, miras atau alkohol 

 Tips mengurangi penggunaan rokok 

E. Tanggal Pelaksanaan Minggu, 17 Maret 2024 

F Waktu 45 menit (Pertemuan ke-5) 

G. Uraian Kegiatan 

 Tahap Pembentukan  Pemimpin kelompok membuka kegiatan 



 

 

 Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota 

kelompok untuk memimpin doa 

 Pemimpin kelompok membagikan daftar hadir 

 Mengadakan kontrak waktu 

 Pemimpin kelompok tujuan dan asas-asas 

bimbingan kelompok 

 Pemimpin kelompok menjelaskan peranan 

anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan 

kelompok topik tugas 

 Mengadakan permainan 

 Tahap Peralihan  Pemimpin kelompok menjelaskan kembali 

kegiatan yang akan dilakukan 

 Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan 

anggota kelompok  

 Pemimpin kelompok mengenali suasana 

kesiapan anggota kelompok 

 Pemimpin kelompok menjelaskan batasan topik 

yang akan diberikan 

 Tahap Kegiatan  Mengemukakan topik tentang ―Penggunaan obat-

obatan terlarang, miras atau alkohol dan rokok‖ 

 Memberikan kesempatan pada masing-masing 

anggota untuk berpendapat tentang topik yang 

telah ditentukan 

 Melakukan diskusi dengan topik tersebut 

 Pemimpin kelompok mengamati proses dalam 

kelompok 

 Tahap Pengakhiran  Bersama sama menyimpulkan hasil dan 

pembahasan bimbingan kelompok 

 Menyampaikan kesan dan pesan selama 

mengikuti bimbingan kelompok  

 Penutup 

H. Sumber Bacaan Prayitno, dkk. 2017. Layanan Bimbingan dan 

Konseling Kelompok yang Berhasil. Bogor : 

Penerbitt Ghalia Indonesia 

 



 

 

Lampiran 4 Hasil Pre-Test dan Post Test 

 Hasil Pre-Test 

 

 Hasil Post-Test 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47

1 PA 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 2 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 5 5 164 Sedang

2 AG 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 3 2 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 180 Tinggi

3 MM 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 5 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 164 Sedang

4 RF 4 3 3 3 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 5 1 3 3 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 178 Tinggi

5 RH 4 3 3 3 4 4 5 4 4 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 2 4 4 5 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 5 5 169 Sedang

6 NA 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 1 3 1 2 3 2 3 1 1 119 Sedang

7 NR 3 3 3 2 4 4 5 4 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 139 Sedang

8 CCS 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 1 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 4 3 5 1 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 143 Sedang

9 NY 3 3 2 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 4 5 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 141 Sedang

10 SA 2 2 3 2 4 4 5 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 4 3 4 4 1 1 3 2 3 1 2 1 2 3 137 Sedang

1534

Item Degradasi Moral

Total

Jumlah KategoriRespondenNO

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47

1 PA 1 2 1 1 3 2 1 1 2 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 101 Rendah

2 AG 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 117 Sedang

3 MM 2 3 1 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 1 3 1 3 2 3 3 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 1 3 2 3 2 3 2 3 102 Rendah

4 RF 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 121 Sedang

5 RH 3 1 2 2 2 1 3 2 3 1 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 1 1 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 1 3 2 1 1 2 3 95 Rendah

6 NA 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 1 3 1 3 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 1 3 3 2 3 2 1 2 1 89 Rendah

7 NR 2 1 1 2 2 3 3 2 1 3 2 3 2 1 3 2 2 3 1 3 2 1 2 3 2 3 1 3 2 3 1 2 3 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 3 2 3 1 97 Rendah

8 CCS 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 1 3 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 95 Rendah

9 NY 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 3 104 Rendah

10 SA 1 1 2 1 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 3 2 3 2 1 3 1 2 3 2 3 1 1 2 2 1 2 2 1 3 3 96 Rendah

1017

Item Degradasi Moral

Total

Jumlah KategoriRespondenNO



 

 

Lampiran 5 Uji Validitas 

Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 Y33 Y34 Y35 Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 Y41 Y42 Y43 Y44 Y45 Y46 Y47 Y48 Y49 Y50 Total

Pearson 

Correlatio

n

1 ,826
**

,351
*

,710
** ,086 ,659

**
,646

**
,505

**
,623

**
,682

** ,314 ,609
**

,685
**

,586
**

,588
**

,395
*

,622
**

,656
**

,526
**

,516
**

,630
**

,680
**

,740
**

,627
**

,638
**

,627
**

,740
**

,757
**

,765
**

,720
** ,257 ,616

**
,689

**
,598

**
,462

** -,143 ,588
**

-,441
** ,149 -,261 ,761

**
,621

**
,541

**
,704

**
,470

**
,707

**
,675

**
,418

*
,714

**
,596

**
,788

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,039 ,000 ,623 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,066 ,000 ,000 ,000 ,000 ,019 ,000 ,000 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,136 ,000 ,000 ,000 ,005 ,413 ,000 ,008 ,394 ,131 ,000 ,000 ,001 ,000 ,004 ,000 ,000 ,013 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,826
** 1 ,560

**
,752

** ,226 ,671
**

,655
**

,612
**

,575
**

,648
**

,518
**

,547
**

,515
**

,559
**

,591
** ,319 ,540

**
,505

**
,363

*
,492

**
,663

**
,770

**
,780

**
,640

**
,604

**
,675

**
,763

**
,718

**
,809

**
,749

** ,130 ,380
*

,725
**

,568
**

,508
** -,031 ,596

**
-,390

* ,180 -,387
*

,602
**

,591
**

,510
**

,674
**

,499
**

,691
**

,663
**

,410
*

,706
**

,537
**

,780
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,192 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,002 ,000 ,000 ,062 ,001 ,002 ,032 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,458 ,024 ,000 ,000 ,002 ,862 ,000 ,020 ,301 ,022 ,000 ,000 ,002 ,000 ,002 ,000 ,000 ,014 ,000 ,001 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,351
*

,560
** 1 ,760

** ,227 ,510
**

,603
**

,483
**

,504
**

,512
**

,629
**

,557
** ,304 ,467

**
,467

** ,258 ,441
**

,393
* ,014 -,011 ,636

**
,684

**
,562

**
,611

**
,655

**
,704

**
,577

**
,453

**
,624

**
,613

**
,363

*
,360

*
,574

**
,601

**
,534

** -,087 ,347
*

-,488
** -,031 -,302 ,508

**
,604

**
,337

*
,620

**
,639

**
,678

**
,646

**
,407

*
,656

**
,523

**
,669

**

Sig. (2-

tailed)
,039 ,000 ,000 ,189 ,002 ,000 ,003 ,002 ,002 ,000 ,001 ,076 ,005 ,005 ,134 ,008 ,020 ,938 ,950 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 ,032 ,034 ,000 ,000 ,001 ,618 ,041 ,003 ,858 ,078 ,002 ,000 ,047 ,000 ,000 ,000 ,000 ,015 ,000 ,001 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,710
**

,752
**

,760
** 1 ,213 ,690

**
,740

**
,629

**
,742

**
,770

**
,617

**
,758

**
,592

**
,590

**
,627

**
,352

*
,538

**
,578

** ,291 ,305 ,725
**

,747
**

,776
**

,737
**

,758
**

,715
**

,713
**

,682
**

,853
**

,812
**

,384
*

,515
**

,729
**

,732
**

,645
** -,210 ,459

**
-,596

** -,025 -,315 ,706
**

,728
**

,604
**

,792
**

,618
**

,836
**

,812
**

,538
**

,819
**

,675
**

,857
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,219 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,038 ,001 ,000 ,090 ,075 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,023 ,002 ,000 ,000 ,000 ,226 ,006 ,000 ,887 ,065 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,086 ,226 ,227 ,213 1 ,202 ,254 ,018 ,107 ,095 ,147 -,003 ,135 ,247 ,214 -,066 -,025 ,135 ,131 ,079 ,111 ,275 ,251 ,197 ,292 ,158 ,247 ,144 ,207 ,252 ,146 ,011 ,252 ,223 ,064 -,070 -,010 -,086 -,113 ,197 ,076 ,269 ,228 ,188 ,081 ,336
* ,306 ,282 ,315 ,332 ,247

Sig. (2-

tailed)
,623 ,192 ,189 ,219 ,244 ,140 ,916 ,542 ,586 ,401 ,987 ,438 ,153 ,218 ,705 ,885 ,438 ,454 ,652 ,525 ,110 ,146 ,256 ,089 ,364 ,153 ,410 ,232 ,145 ,403 ,950 ,144 ,198 ,716 ,689 ,953 ,625 ,520 ,256 ,664 ,118 ,188 ,278 ,643 ,049 ,074 ,101 ,065 ,051 ,153

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,659
**

,671
**

,510
**

,690
** ,202 1 ,869

**
,772

**
,702

**
,653

**
,519

**
,755

**
,647

**
,632

**
,771

**
,494

**
,743

**
,495

**
,339

* ,304 ,821
**

,755
**

,677
**

,809
**

,690
**

,624
**

,807
**

,664
**

,716
**

,655
** ,209 ,396

*
,781

**
,639

**
,736

** ,154 ,602
** -,290 ,421

*
-,497

**
,675

**
,631

**
,634

**
,698

**
,568

**
,705

**
,579

** ,317 ,619
**

,466
**

,835
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,002 ,000 ,244 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,003 ,046 ,076 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,229 ,019 ,000 ,000 ,000 ,377 ,000 ,090 ,012 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,064 ,000 ,005 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,646
**

,655
**

,603
**

,740
** ,254 ,869

** 1 ,794
**

,768
**

,706
**

,526
**

,703
**

,620
**

,687
**

,733
**

,426
*

,719
**

,599
** ,328 ,352

*
,803

**
,755

**
,721

**
,726

**
,691

**
,700

**
,814

**
,745

**
,775

**
,787

**
,362

*
,409

*
,690

**
,675

**
,664

** -,036 ,467
**

-,460
** ,108 -,331 ,723

**
,710

**
,716

**
,767

**
,579

**
,789

**
,677

**
,405

*
,721

**
,581

**
,860

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,140 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,055 ,038 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,032 ,015 ,000 ,000 ,000 ,839 ,005 ,005 ,536 ,052 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,016 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,505
**

,612
**

,483
**

,629
** ,018 ,772

**
,794

** 1 ,721
**

,636
**

,395
*

,742
**

,453
**

,567
**

,666
**

,424
*

,639
**

,461
** ,198 ,252 ,770

**
,600

**
,592

**
,685

**
,557

**
,538

**
,644

**
,573

**
,645

**
,581

** ,055 ,230 ,622
**

,536
**

,683
** ,222 ,476

** -,273 ,144 -,422
*

,515
**

,457
**

,542
**

,553
**

,398
*

,522
**

,419
* ,124 ,452

** ,314 ,695
**

Sig. (2-

tailed)
,002 ,000 ,003 ,000 ,916 ,000 ,000 ,000 ,000 ,019 ,000 ,006 ,000 ,000 ,011 ,000 ,005 ,253 ,145 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,753 ,184 ,000 ,001 ,000 ,200 ,004 ,112 ,410 ,011 ,002 ,006 ,001 ,001 ,018 ,001 ,012 ,479 ,006 ,067 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,623
**

,575
**

,504
**

,742
** ,107 ,702

**
,768

**
,721

** 1 ,936
**

,599
**

,755
**

,507
**

,668
**

,666
**

,366
*

,625
**

,609
** ,196 ,385

*
,729

**
,678

**
,694

**
,654

**
,704

**
,582

**
,746

**
,666

**
,737

**
,750

** ,318 ,412
*

,658
**

,687
**

,813
** -,141 ,343

*
-,583

** -,069 -,195 ,616
**

,618
**

,503
**

,719
**

,368
*

,693
**

,638
** ,273 ,668

**
,628

**
,791

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,002 ,000 ,542 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,030 ,000 ,000 ,260 ,022 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,063 ,014 ,000 ,000 ,000 ,421 ,044 ,000 ,694 ,261 ,000 ,000 ,002 ,000 ,030 ,000 ,000 ,113 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,682
**

,648
**

,512
**

,770
** ,095 ,653

**
,706

**
,636

**
,936

** 1 ,599
**

,748
**

,543
**

,673
**

,633
** ,316 ,657

**
,649

** ,238 ,440
**

,653
**

,672
**

,740
**

,612
**

,699
**

,630
**

,769
**

,717
**

,794
**

,789
** ,285 ,417

*
,672

**
,687

**
,735

** -,245 ,333 -,642
** -,082 -,104 ,668

**
,688

**
,500

**
,762

**
,372

*
,725

**
,662

** ,258 ,694
**

,632
**

,799
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,002 ,000 ,586 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,065 ,000 ,000 ,169 ,008 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,097 ,013 ,000 ,000 ,000 ,156 ,050 ,000 ,638 ,552 ,000 ,000 ,002 ,000 ,028 ,000 ,000 ,134 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,314 ,518
**

,629
**

,617
** ,147 ,519

**
,526

**
,395

*
,599

**
,599

** 1 ,477
** ,192 ,460

**
,403

* ,252 ,258 ,279 -,037 ,211 ,589
**

,595
**

,593
**

,522
**

,578
**

,524
**

,478
**

,405
*

,598
**

,525
** ,331 ,319 ,425

*
,443

**
,548

** -,168 ,105 -,397
* -,021 -,243 ,278 ,397

* ,213 ,507
**

,448
**

,502
**

,503
**

,341
*

,512
**

,394
*

,567
**

Sig. (2-

tailed)
,066 ,001 ,000 ,000 ,401 ,001 ,001 ,019 ,000 ,000 ,004 ,270 ,005 ,016 ,144 ,135 ,104 ,834 ,224 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,004 ,016 ,000 ,001 ,052 ,062 ,011 ,008 ,001 ,334 ,549 ,018 ,904 ,159 ,106 ,018 ,219 ,002 ,007 ,002 ,002 ,045 ,002 ,019 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,609
**

,547
**

,557
**

,758
** -,003 ,755

**
,703

**
,742

**
,755

**
,748

**
,477

** 1 ,638
**

,635
**

,715
**

,444
**

,755
**

,663
** ,251 ,233 ,704

**
,634

**
,633

**
,712

**
,728

**
,706

**
,706

**
,638

**
,694

**
,669

** ,289 ,528
**

,710
**

,719
**

,709
** -,087 ,497

**
-,430

* ,089 -,297 ,696
**

,670
**

,478
**

,747
**

,575
**

,709
**

,642
** ,271 ,634

**
,432

**
,799

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,001 ,001 ,000 ,987 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 ,000 ,146 ,178 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,092 ,001 ,000 ,000 ,000 ,620 ,002 ,010 ,613 ,083 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,115 ,000 ,010 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,685
**

,515
** ,304 ,592

** ,135 ,647
**

,620
**

,453
**

,507
**

,543
** ,192 ,638

** 1 ,629
**

,659
** ,139 ,669

**
,699

**
,346

* ,153 ,588
**

,568
**

,602
**

,422
*

,489
**

,646
**

,701
**

,723
**

,639
**

,652
** ,282 ,637

**
,671

**
,571

**
,475

** -,183 ,525
**

-,407
* ,266 -,337

*
,792

**
,629

**
,685

**
,686

**
,627

**
,687

**
,626

**
,481

**
,644

**
,560

**
,723

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,002 ,076 ,000 ,438 ,000 ,000 ,006 ,002 ,001 ,270 ,000 ,000 ,000 ,425 ,000 ,000 ,042 ,381 ,000 ,000 ,000 ,012 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,100 ,000 ,000 ,000 ,004 ,292 ,001 ,015 ,122 ,048 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,586
**

,559
**

,467
**

,590
** ,247 ,632

**
,687

**
,567

**
,668

**
,673

**
,460

**
,635

**
,629

** 1 ,875
**

,360
*

,664
**

,652
**

,342
*

,409
*

,679
**

,777
**

,734
**

,512
**

,738
**

,762
**

,800
**

,817
**

,696
**

,830
** ,268 ,465

**
,695

**
,713

**
,515

** -,256 ,513
**

-,537
** ,232 -,072 ,684

**
,763

**
,564

**
,760

**
,535

**
,761

**
,704

**
,476

**
,732

**
,767

**
,823

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,005 ,000 ,153 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,034 ,000 ,000 ,044 ,015 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,120 ,005 ,000 ,000 ,002 ,137 ,002 ,001 ,179 ,680 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,588
**

,591
**

,467
**

,627
** ,214 ,771

**
,733

**
,666

**
,666

**
,633

**
,403

*
,715

**
,659

**
,875

** 1 ,398
*

,673
**

,617
**

,432
**

,424
*

,753
**

,798
**

,796
**

,683
**

,774
**

,721
**

,887
**

,861
**

,724
**

,804
** ,259 ,412

*
,821

**
,790

**
,652

** -,025 ,666
**

-,385
*

,394
* -,293 ,742

**
,740

**
,607

**
,736

**
,533

**
,737

**
,639

**
,402

*
,688

**
,640

**
,863

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,005 ,000 ,218 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,016 ,000 ,000 ,000 ,018 ,000 ,000 ,010 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,132 ,014 ,000 ,000 ,000 ,885 ,000 ,022 ,019 ,088 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,017 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,395
* ,319 ,258 ,352

* -,066 ,494
**

,426
*

,424
*

,366
* ,316 ,252 ,444

** ,139 ,360
*

,398
* 1 ,418

* ,177 ,459
**

,362
*

,475
**

,495
**

,357
*

,579
**

,531
** ,322 ,401

*
,343

*
,386

* ,311 ,173 ,238 ,410
*

,485
**

,435
** ,117 ,348

* -,098 ,283 -,117 ,349
* ,315 ,298 ,375

* ,277 ,338
* ,274 ,118 ,294 ,177 ,483

**

Sig. (2-

tailed)
,019 ,062 ,134 ,038 ,705 ,003 ,011 ,011 ,030 ,065 ,144 ,008 ,425 ,034 ,018 ,012 ,308 ,006 ,033 ,004 ,002 ,035 ,000 ,001 ,059 ,017 ,044 ,022 ,069 ,319 ,169 ,014 ,003 ,009 ,504 ,040 ,575 ,100 ,504 ,040 ,065 ,082 ,027 ,108 ,047 ,111 ,501 ,086 ,310 ,003

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,622
**

,540
**

,441
**

,538
** -,025 ,743

**
,719

**
,639

**
,625

**
,657

** ,258 ,755
**

,669
**

,664
**

,673
**

,418
* 1 ,679

** ,188 ,260 ,565
**

,614
**

,512
**

,529
**

,582
**

,742
**

,760
**

,697
**

,617
**

,668
** ,146 ,355

*
,610

**
,647

**
,527

** -,036 ,548
**

-,370
* ,242 -,262 ,758

**
,768

**
,623

**
,769

**
,655

**
,725

**
,632

** ,321 ,650
**

,509
**

,762
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,001 ,008 ,001 ,885 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,135 ,000 ,000 ,000 ,000 ,012 ,000 ,279 ,131 ,000 ,000 ,002 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,404 ,036 ,000 ,000 ,001 ,837 ,001 ,029 ,161 ,128 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,060 ,000 ,002 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,656
**

,505
**

,393
*

,578
** ,135 ,495

**
,599

**
,461

**
,609

**
,649

** ,279 ,663
**

,699
**

,652
**

,617
** ,177 ,679

** 1 ,391
* ,328 ,568

**
,574

**
,683

**
,473

**
,600

**
,751

**
,710

**
,753

**
,635

**
,709

** ,292 ,635
**

,574
**

,627
**

,478
** -,194 ,401

*
-,489

** -,033 -,203 ,751
**

,678
**

,541
**

,694
**

,571
**

,714
**

,676
**

,485
**

,677
**

,564
**

,739
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,002 ,020 ,000 ,438 ,003 ,000 ,005 ,000 ,000 ,104 ,000 ,000 ,000 ,000 ,308 ,000 ,020 ,054 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,089 ,000 ,000 ,000 ,004 ,264 ,017 ,003 ,849 ,243 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,526
**

,363
* ,014 ,291 ,131 ,339

* ,328 ,198 ,196 ,238 -,037 ,251 ,346
*

,342
*

,432
**

,459
** ,188 ,391

* 1 ,613
**

,361
*

,437
**

,503
**

,431
**

,413
* ,258 ,445

**
,491

**
,419

*
,376

* ,177 ,387
*

,422
* ,296 ,162 -,080 ,298 -,199 ,223 ,020 ,403

* ,323 ,429
*

,335
* ,048 ,333 ,274 ,267 ,313 ,299 ,444

**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,032 ,938 ,090 ,454 ,046 ,055 ,253 ,260 ,169 ,834 ,146 ,042 ,044 ,010 ,006 ,279 ,020 ,000 ,033 ,009 ,002 ,010 ,014 ,134 ,007 ,003 ,012 ,026 ,309 ,022 ,011 ,084 ,354 ,647 ,082 ,251 ,199 ,908 ,016 ,059 ,010 ,049 ,783 ,051 ,111 ,121 ,067 ,081 ,008

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,516
**

,492
** -,011 ,305 ,079 ,304 ,352

* ,252 ,385
*

,440
** ,211 ,233 ,153 ,409

*
,424

*
,362

* ,260 ,328 ,613
** 1 ,254 ,442

**
,514

** ,281 ,297 ,287 ,515
**

,494
**

,479
**

,485
** ,029 -,007 ,363

*
,361

* ,187 -,185 ,188 -,432
** ,051 ,098 ,347

*
,458

**
,455

**
,465

** ,074 ,419
*

,414
* ,256 ,435

**
,430

**
,456

**

Sig. (2-

tailed)
,002 ,003 ,950 ,075 ,652 ,076 ,038 ,145 ,022 ,008 ,224 ,178 ,381 ,015 ,011 ,033 ,131 ,054 ,000 ,141 ,008 ,002 ,102 ,083 ,094 ,002 ,003 ,004 ,003 ,867 ,966 ,032 ,033 ,283 ,287 ,279 ,010 ,771 ,574 ,041 ,006 ,006 ,005 ,674 ,012 ,013 ,137 ,009 ,010 ,006

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,630
**

,663
**

,636
**

,725
** ,111 ,821

**
,803

**
,770

**
,729

**
,653

**
,589

**
,704

**
,588

**
,679

**
,753

**
,475

**
,565

**
,568

**
,361

* ,254 1 ,855
**

,775
**

,847
**

,780
**

,700
**

,792
**

,683
**

,730
**

,722
** ,332 ,590

**
,816

**
,699

**
,832

** ,152 ,605
**

-,431
**

,397
*

-,575
**

,714
**

,562
**

,567
**

,696
**

,601
**

,693
**

,609
**

,421
*

,642
**

,501
**

,858
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,525 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,033 ,141 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,052 ,000 ,000 ,000 ,000 ,383 ,000 ,010 ,018 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,012 ,000 ,002 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,680
**

,770
**

,684
**

,747
** ,275 ,755

**
,755

**
,600

**
,678

**
,672

**
,595

**
,634

**
,568

**
,777

**
,798

**
,495

**
,614

**
,574

**
,437

**
,442

**
,855

** 1 ,839
**

,740
**

,837
**

,826
**

,848
**

,803
**

,855
**

,859
** ,323 ,547

**
,892

**
,802

**
,719

** -,064 ,607
**

-,512
**

,346
*

-,364
*

,747
**

,747
**

,633
**

,833
**

,641
**

,841
**

,786
**

,565
**

,827
**

,707
**

,925
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,110 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,009 ,008 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,059 ,001 ,000 ,000 ,000 ,714 ,000 ,002 ,042 ,032 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,740
**

,780
**

,562
**

,776
** ,251 ,677

**
,721

**
,592

**
,694

**
,740

**
,593

**
,633

**
,602

**
,734

**
,796

**
,357

*
,512

**
,683

**
,503

**
,514

**
,775

**
,839

** 1 ,752
**

,766
**

,756
**

,850
**

,894
**

,860
**

,855
** ,297 ,541

**
,808

**
,733

**
,632

** -,127 ,511
**

-,450
** ,179 -,233 ,718

**
,696

**
,544

**
,764

**
,517

**
,779

**
,723

**
,510

**
,774

**
,684

**
,888

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,146 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,035 ,002 ,000 ,002 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,083 ,001 ,000 ,000 ,000 ,468 ,002 ,007 ,303 ,178 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,627
**

,640
**

,611
**

,737
** ,197 ,809

**
,726

**
,685

**
,654

**
,612

**
,522

**
,712

**
,422

*
,512

**
,683

**
,579

**
,529

**
,473

**
,431

** ,281 ,847
**

,740
**

,752
** 1 ,794

**
,552

**
,741

**
,588

**
,662

**
,651

**
,403

*
,508

**
,778

**
,705

**
,768

** ,216 ,571
** -,231 ,313 -,419

*
,598

**
,517

**
,410

*
,594

**
,459

**
,639

**
,527

** ,306 ,562
**

,402
*

,798
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,256 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,012 ,002 ,000 ,000 ,001 ,004 ,010 ,102 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,016 ,002 ,000 ,000 ,000 ,213 ,000 ,181 ,067 ,012 ,000 ,001 ,014 ,000 ,006 ,000 ,001 ,073 ,000 ,017 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,638
**

,604
**

,655
**

,758
** ,292 ,690

**
,691

**
,557

**
,704

**
,699

**
,578

**
,728

**
,489

**
,738

**
,774

**
,531

**
,582

**
,600

**
,413

* ,297 ,780
**

,837
**

,766
**

,794
** 1 ,741

**
,770

**
,727

**
,750

**
,781

**
,433

**
,577

**
,735

**
,777

**
,645

** -,120 ,517
**

-,496
** ,183 -,244 ,719

**
,706

**
,492

**
,757

**
,541

**
,763

**
,702

**
,437

**
,729

**
,611

**
,858

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,089 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,014 ,083 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,492 ,001 ,002 ,294 ,158 ,000 ,000 ,003 ,000 ,001 ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,627
**

,675
**

,704
**

,715
** ,158 ,624

**
,700

**
,538

**
,582

**
,630

**
,524

**
,706

**
,646

**
,762

**
,721

** ,322 ,742
**

,751
** ,258 ,287 ,700

**
,826

**
,756

**
,552

**
,741

** 1 ,782
**

,832
**

,785
**

,829
** ,210 ,543

**
,710

**
,771

**
,521

** -,175 ,553
**

-,520
** ,156 -,340

*
,832

**
,870

**
,632

**
,898

**
,819

**
,875

**
,865

**
,636

**
,867

**
,659

**
,875

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,364 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,059 ,000 ,000 ,134 ,094 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,226 ,001 ,000 ,000 ,001 ,314 ,001 ,001 ,370 ,046 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,740
**

,763
**

,577
**

,713
** ,247 ,807

**
,814

**
,644

**
,746

**
,769

**
,478

**
,706

**
,701

**
,800

**
,887

**
,401

*
,760

**
,710

**
,445

**
,515

**
,792

**
,848

**
,850

**
,741

**
,770

**
,782

** 1 ,883
**

,793
**

,870
** ,320 ,444

**
,835

**
,788

**
,708

** -,031 ,641
**

-,517
** ,319 -,341

*
,825

**
,806

**
,667

**
,824

**
,618

**
,832

**
,730

**
,455

**
,782

**
,694

**
,929

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,153 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,017 ,000 ,000 ,007 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,061 ,008 ,000 ,000 ,000 ,858 ,000 ,001 ,061 ,045 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,757
**

,718
**

,453
**

,682
** ,144 ,664

**
,745

**
,573

**
,666

**
,717

**
,405

*
,638

**
,723

**
,817

**
,861

**
,343

*
,697

**
,753

**
,491

**
,494

**
,683

**
,803

**
,894

**
,588

**
,727

**
,832

**
,883

** 1 ,835
**

,885
** ,223 ,515

**
,756

**
,761

**
,544

** -,143 ,612
**

-,454
** ,224 -,232 ,838

**
,804

**
,660

**
,820

**
,591

**
,806

**
,745

**
,522

**
,803

**
,711

**
,890

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,006 ,000 ,410 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,016 ,000 ,000 ,000 ,000 ,044 ,000 ,000 ,003 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,197 ,002 ,000 ,000 ,001 ,412 ,000 ,006 ,195 ,180 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,765
**

,809
**

,624
**

,853
** ,207 ,716

**
,775

**
,645

**
,737

**
,794

**
,598

**
,694

**
,639

**
,696

**
,724

**
,386

*
,617

**
,635

**
,419

*
,479

**
,730

**
,855

**
,860

**
,662

**
,750

**
,785

**
,793

**
,835

** 1 ,874
**

,343
*

,539
**

,824
**

,792
**

,632
** -,241 ,470

**
-,592

** ,018 -,248 ,784
**

,771
**

,699
**

,835
**

,587
**

,854
**

,802
**

,535
**

,853
**

,652
**

,904
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,232 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,022 ,000 ,000 ,012 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,043 ,001 ,000 ,000 ,000 ,163 ,004 ,000 ,917 ,151 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,720
**

,749
**

,613
**

,812
** ,252 ,655

**
,787

**
,581

**
,750

**
,789

**
,525

**
,669

**
,652

**
,830

**
,804

** ,311 ,668
**

,709
**

,376
*

,485
**

,722
**

,859
**

,855
**

,651
**

,781
**

,829
**

,870
**

,885
**

,874
** 1 ,463

**
,537

**
,796

**
,838

**
,625

** -,319 ,532
**

-,603
** ,076 -,198 ,806

**
,841

**
,693

**
,876

**
,594

**
,905

**
,859

**
,626

**
,891

**
,802

**
,925

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,145 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,069 ,000 ,000 ,026 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,001 ,000 ,000 ,000 ,062 ,001 ,000 ,664 ,254 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,257 ,130 ,363
*

,384
* ,146 ,209 ,362

* ,055 ,318 ,285 ,331 ,289 ,282 ,268 ,259 ,173 ,146 ,292 ,177 ,029 ,332 ,323 ,297 ,403
*

,433
** ,210 ,320 ,223 ,343

*
,463

** 1 ,603
** ,328 ,421

*
,353

*
-,431

** -,031 -,256 -,196 ,035 ,327 ,217 ,227 ,284 ,242 ,403
*

,351
*

,395
*

,367
* ,320 ,373

*

Sig. (2-

tailed)
,136 ,458 ,032 ,023 ,403 ,229 ,032 ,753 ,063 ,097 ,052 ,092 ,100 ,120 ,132 ,319 ,404 ,089 ,309 ,867 ,052 ,059 ,083 ,016 ,009 ,226 ,061 ,197 ,043 ,005 ,000 ,055 ,012 ,038 ,010 ,860 ,138 ,259 ,843 ,056 ,210 ,191 ,098 ,161 ,016 ,039 ,019 ,030 ,061 ,028

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,616
**

,380
*

,360
*

,515
** ,011 ,396

*
,409

* ,230 ,412
*

,417
* ,319 ,528

**
,637

**
,465

**
,412

* ,238 ,355
*

,635
**

,387
* -,007 ,590

**
,547

**
,541

**
,508

**
,577

**
,543

**
,444

**
,515

**
,539

**
,537

**
,603

** 1 ,582
**

,530
**

,486
** -,227 ,372

* -,274 ,085 -,261 ,595
**

,346
* ,286 ,468

**
,488

**
,525

**
,499

**
,464

**
,507

**
,379

*
,588

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,024 ,034 ,002 ,950 ,019 ,015 ,184 ,014 ,013 ,062 ,001 ,000 ,005 ,014 ,169 ,036 ,000 ,022 ,966 ,000 ,001 ,001 ,002 ,000 ,001 ,008 ,002 ,001 ,001 ,000 ,000 ,001 ,003 ,189 ,028 ,111 ,628 ,130 ,000 ,042 ,096 ,005 ,003 ,001 ,002 ,005 ,002 ,025 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,689
**

,725
**

,574
**

,729
** ,252 ,781

**
,690

**
,622

**
,658

**
,672

**
,425

*
,710

**
,671

**
,695

**
,821

**
,410

*
,610

**
,574

**
,422

*
,363

*
,816

**
,892

**
,808

**
,778

**
,735

**
,710

**
,835

**
,756

**
,824

**
,796

** ,328 ,582
** 1 ,842

**
,803

** ,010 ,682
**

-,394
*

,379
*

-,391
*

,769
**

,679
**

,579
**

,758
**

,542
**

,779
**

,686
**

,409
*

,731
**

,572
**

,886
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,144 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000 ,014 ,000 ,000 ,011 ,032 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,055 ,000 ,000 ,000 ,957 ,000 ,019 ,025 ,020 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,015 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,598
**

,568
**

,601
**

,732
** ,223 ,639

**
,675

**
,536

**
,687

**
,687

**
,443

**
,719

**
,571

**
,713

**
,790

**
,485

**
,647

**
,627

** ,296 ,361
*

,699
**

,802
**

,733
**

,705
**

,777
**

,771
**

,788
**

,761
**

,792
**

,838
**

,421
*

,530
**

,842
** 1 ,734

** -,081 ,640
**

-,488
** ,137 -,247 ,806

**
,804

**
,587

**
,782

**
,624

**
,834

**
,774

**
,499

**
,800

**
,590

**
,873

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,198 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,008 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,084 ,033 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,012 ,001 ,000 ,000 ,643 ,000 ,003 ,432 ,152 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,462
**

,508
**

,534
**

,645
** ,064 ,736

**
,664

**
,683

**
,813

**
,735

**
,548

**
,709

**
,475

**
,515

**
,652

**
,435

**
,527

**
,478

** ,162 ,187 ,832
**

,719
**

,632
**

,768
**

,645
**

,521
**

,708
**

,544
**

,632
**

,625
**

,353
*

,486
**

,803
**

,734
** 1 ,189 ,500

** -,331 ,274 -,494
**

,580
**

,452
**

,424
*

,574
**

,433
**

,584
**

,484
** ,225 ,515

**
,379

*
,742

**

Sig. (2-

tailed)
,005 ,002 ,001 ,000 ,716 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,004 ,002 ,000 ,009 ,001 ,004 ,354 ,283 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,038 ,003 ,000 ,000 ,278 ,002 ,052 ,111 ,003 ,000 ,006 ,011 ,000 ,009 ,000 ,003 ,193 ,002 ,025 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

-,143 -,031 -,087 -,210 -,070 ,154 -,036 ,222 -,141 -,245 -,168 -,087 -,183 -,256 -,025 ,117 -,036 -,194 -,080 -,185 ,152 -,064 -,127 ,216 -,120 -,175 -,031 -,143 -,241 -,319 -,431
** -,227 ,010 -,081 ,189 1 ,322 ,464

**
,473

**
-,515

** -,139 -,276 -,133 -,310 -,002 -,283 -,357
* -,287 -,333 -,417

* -,113

Sig. (2-

tailed)
,413 ,862 ,618 ,226 ,689 ,377 ,839 ,200 ,421 ,156 ,334 ,620 ,292 ,137 ,885 ,504 ,837 ,264 ,647 ,287 ,383 ,714 ,468 ,213 ,492 ,314 ,858 ,412 ,163 ,062 ,010 ,189 ,957 ,643 ,278 ,060 ,005 ,004 ,002 ,424 ,109 ,445 ,070 ,989 ,099 ,035 ,094 ,050 ,013 ,516

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,588
**

,596
**

,347
*

,459
** -,010 ,602

**
,467

**
,476

**
,343

* ,333 ,105 ,497
**

,525
**

,513
**

,666
**

,348
*

,548
**

,401
* ,298 ,188 ,605

**
,607

**
,511

**
,571

**
,517

**
,553

**
,641

**
,612

**
,470

**
,532

** -,031 ,372
*

,682
**

,640
**

,500
** ,322 1 -,204 ,590

**
-,585

**
,626

**
,512

**
,362

*
,461

**
,492

**
,500

**
,436

** ,225 ,473
** ,283 ,624

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,041 ,006 ,953 ,000 ,005 ,004 ,044 ,050 ,549 ,002 ,001 ,002 ,000 ,040 ,001 ,017 ,082 ,279 ,000 ,000 ,002 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,004 ,001 ,860 ,028 ,000 ,000 ,002 ,060 ,240 ,000 ,000 ,000 ,002 ,033 ,005 ,003 ,002 ,009 ,193 ,004 ,099 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

-,441
**

-,390
*

-,488
**

-,596
** -,086 -,290 -,460

** -,273 -,583
**

-,642
**

-,397
*

-,430
*

-,407
*

-,537
**

-,385
* -,098 -,370

*
-,489

** -,199 -,432
**

-,431
**

-,512
**

-,450
** -,231 -,496

**
-,520

**
-,517

**
-,454

**
-,592

**
-,603

** -,256 -,274 -,394
*

-,488
** -,331 ,464

** -,204 1 ,166 ,025 -,574
**

-,662
**

-,494
**

-,652
**

-,425
*

-,658
**

-,672
**

-,396
*

-,667
**

-,618
**

-,561
**

Sig. (2-

tailed)
,008 ,020 ,003 ,000 ,625 ,090 ,005 ,112 ,000 ,000 ,018 ,010 ,015 ,001 ,022 ,575 ,029 ,003 ,251 ,010 ,010 ,002 ,007 ,181 ,002 ,001 ,001 ,006 ,000 ,000 ,138 ,111 ,019 ,003 ,052 ,005 ,240 ,339 ,886 ,000 ,000 ,003 ,000 ,011 ,000 ,000 ,019 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,149 ,180 -,031 -,025 -,113 ,421
* ,108 ,144 -,069 -,082 -,021 ,089 ,266 ,232 ,394

* ,283 ,242 -,033 ,223 ,051 ,397
*

,346
* ,179 ,313 ,183 ,156 ,319 ,224 ,018 ,076 -,196 ,085 ,379

* ,137 ,274 ,473
**

,590
** ,166 1 -,528

** ,247 ,100 ,169 ,129 ,280 ,085 ,008 ,089 ,032 ,038 ,232

Sig. (2-

tailed)
,394 ,301 ,858 ,887 ,520 ,012 ,536 ,410 ,694 ,638 ,904 ,613 ,122 ,179 ,019 ,100 ,161 ,849 ,199 ,771 ,018 ,042 ,303 ,067 ,294 ,370 ,061 ,195 ,917 ,664 ,259 ,628 ,025 ,432 ,111 ,004 ,000 ,339 ,001 ,153 ,570 ,333 ,460 ,103 ,628 ,964 ,613 ,853 ,828 ,180

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

-,261 -,387
* -,302 -,315 ,197 -,497

** -,331 -,422
* -,195 -,104 -,243 -,297 -,337

* -,072 -,293 -,117 -,262 -,203 ,020 ,098 -,575
**

-,364
* -,233 -,419

* -,244 -,340
*

-,341
* -,232 -,248 -,198 ,035 -,261 -,391

* -,247 -,494
**

-,515
**

-,585
** ,025 -,528

** 1 -,374
* -,118 -,311 -,216 -,498

** -,216 -,187 -,205 -,185 ,057 -,342
*

Sig. (2-

tailed)
,131 ,022 ,078 ,065 ,256 ,002 ,052 ,011 ,261 ,552 ,159 ,083 ,048 ,680 ,088 ,504 ,128 ,243 ,908 ,574 ,000 ,032 ,178 ,012 ,158 ,046 ,045 ,180 ,151 ,254 ,843 ,130 ,020 ,152 ,003 ,002 ,000 ,886 ,001 ,027 ,499 ,069 ,213 ,002 ,213 ,282 ,237 ,286 ,745 ,045

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,761
**

,602
**

,508
**

,706
** ,076 ,675

**
,723

**
,515

**
,616

**
,668

** ,278 ,696
**

,792
**

,684
**

,742
**

,349
*

,758
**

,751
**

,403
*

,347
*

,714
**

,747
**

,718
**

,598
**

,719
**

,832
**

,825
**

,838
**

,784
**

,806
** ,327 ,595

**
,769

**
,806

**
,580

** -,139 ,626
**

-,574
** ,247 -,374

* 1 ,854
**

,758
**

,873
**

,722
**

,856
**

,795
**

,562
**

,823
**

,617
**

,874
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,002 ,000 ,664 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,106 ,000 ,000 ,000 ,000 ,040 ,000 ,000 ,016 ,041 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,056 ,000 ,000 ,000 ,000 ,424 ,000 ,000 ,153 ,027 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,621
**

,591
**

,604
**

,728
** ,269 ,631

**
,710

**
,457

**
,618

**
,688

**
,397

*
,670

**
,629

**
,763

**
,740

** ,315 ,768
**

,678
** ,323 ,458

**
,562

**
,747

**
,696

**
,517

**
,706

**
,870

**
,806

**
,804

**
,771

**
,841

** ,217 ,346
*

,679
**

,804
**

,452
** -,276 ,512

**
-,662

** ,100 -,118 ,854
** 1 ,738

**
,929

**
,715

**
,937

**
,907

**
,626

**
,916

**
,760

**
,864

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,118 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 ,018 ,000 ,000 ,000 ,000 ,065 ,000 ,000 ,059 ,006 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,210 ,042 ,000 ,000 ,006 ,109 ,002 ,000 ,570 ,499 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,541
**

,510
**

,337
*

,604
** ,228 ,634

**
,716

**
,542

**
,503

**
,500

** ,213 ,478
**

,685
**

,564
**

,607
** ,298 ,623

**
,541

**
,429

*
,455

**
,567

**
,633

**
,544

**
,410

*
,492

**
,632

**
,667

**
,660

**
,699

**
,693

** ,227 ,286 ,579
**

,587
**

,424
* -,133 ,362

*
-,494

** ,169 -,311 ,758
**

,738
** 1 ,745

**
,611

**
,755

**
,708

**
,657

**
,722

**
,577

**
,730

**

Sig. (2-

tailed)
,001 ,002 ,047 ,000 ,188 ,000 ,000 ,001 ,002 ,002 ,219 ,004 ,000 ,000 ,000 ,082 ,000 ,001 ,010 ,006 ,000 ,000 ,001 ,014 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,191 ,096 ,000 ,000 ,011 ,445 ,033 ,003 ,333 ,069 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,704
**

,674
**

,620
**

,792
** ,188 ,698

**
,767

**
,553

**
,719

**
,762

**
,507

**
,747

**
,686

**
,760

**
,736

**
,375

*
,769

**
,694

**
,335

*
,465

**
,696

**
,833

**
,764

**
,594

**
,757

**
,898

**
,824

**
,820

**
,835

**
,876

** ,284 ,468
**

,758
**

,782
**

,574
** -,310 ,461

**
-,652

** ,129 -,216 ,873
**

,929
**

,745
** 1 ,714

**
,937

**
,919

**
,614

**
,923

**
,771

**
,915

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,278 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,027 ,000 ,000 ,049 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,098 ,005 ,000 ,000 ,000 ,070 ,005 ,000 ,460 ,213 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,470
**

,499
**

,639
**

,618
** ,081 ,568

**
,579

**
,398

*
,368

*
,372

*
,448

**
,575

**
,627

**
,535

**
,533

** ,277 ,655
**

,571
** ,048 ,074 ,601

**
,641

**
,517

**
,459

**
,541

**
,819

**
,618

**
,591

**
,587

**
,594

** ,242 ,488
**

,542
**

,624
**

,433
** -,002 ,492

**
-,425

* ,280 -,498
**

,722
**

,715
**

,611
**

,714
** 1 ,762

**
,751

**
,698

**
,733

**
,510

**
,710

**

Sig. (2-

tailed)
,004 ,002 ,000 ,000 ,643 ,000 ,000 ,018 ,030 ,028 ,007 ,000 ,000 ,001 ,001 ,108 ,000 ,000 ,783 ,674 ,000 ,000 ,001 ,006 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,161 ,003 ,001 ,000 ,009 ,989 ,003 ,011 ,103 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,707
**

,691
**

,678
**

,836
**

,336
*

,705
**

,789
**

,522
**

,693
**

,725
**

,502
**

,709
**

,687
**

,761
**

,737
**

,338
*

,725
**

,714
** ,333 ,419

*
,693

**
,841

**
,779

**
,639

**
,763

**
,875

**
,832

**
,806

**
,854

**
,905

**
,403

*
,525

**
,779

**
,834

**
,584

** -,283 ,500
**

-,658
** ,085 -,216 ,856

**
,937

**
,755

**
,937

**
,762

** 1 ,969
**

,735
**

,978
**

,805
**

,933
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,049 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,047 ,000 ,000 ,051 ,012 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,016 ,001 ,000 ,000 ,000 ,099 ,002 ,000 ,628 ,213 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,675
**

,663
**

,646
**

,812
** ,306 ,579

**
,677

**
,419

*
,638

**
,662

**
,503

**
,642

**
,626

**
,704

**
,639

** ,274 ,632
**

,676
** ,274 ,414

*
,609

**
,786

**
,723

**
,527

**
,702

**
,865

**
,730

**
,745

**
,802

**
,859

**
,351

*
,499

**
,686

**
,774

**
,484

**
-,357

*
,436

**
-,672

** ,008 -,187 ,795
**

,907
**

,708
**

,919
**

,751
**

,969
** 1 ,805

**
,989

**
,816

**
,865

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,074 ,000 ,000 ,012 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,111 ,000 ,000 ,111 ,013 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,039 ,002 ,000 ,000 ,003 ,035 ,009 ,000 ,964 ,282 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,418
*

,410
*

,407
*

,538
** ,282 ,317 ,405

* ,124 ,273 ,258 ,341
* ,271 ,481

**
,476

**
,402

* ,118 ,321 ,485
** ,267 ,256 ,421

*
,565

**
,510

** ,306 ,437
**

,636
**

,455
**

,522
**

,535
**

,626
**

,395
*

,464
**

,409
*

,499
** ,225 -,287 ,225 -,396

* ,089 -,205 ,562
**

,626
**

,657
**

,614
**

,698
**

,735
**

,805
** 1 ,781

**
,670

**
,596

**

Sig. (2-

tailed)
,013 ,014 ,015 ,001 ,101 ,064 ,016 ,479 ,113 ,134 ,045 ,115 ,003 ,004 ,017 ,501 ,060 ,003 ,121 ,137 ,012 ,000 ,002 ,073 ,009 ,000 ,006 ,001 ,001 ,000 ,019 ,005 ,015 ,002 ,193 ,094 ,193 ,019 ,613 ,237 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,714
**

,706
**

,656
**

,819
** ,315 ,619

**
,721

**
,452

**
,668

**
,694

**
,512

**
,634

**
,644

**
,732

**
,688

** ,294 ,650
**

,677
** ,313 ,435

**
,642

**
,827

**
,774

**
,562

**
,729

**
,867

**
,782

**
,803

**
,853

**
,891

**
,367

*
,507

**
,731

**
,800

**
,515

** -,333 ,473
**

-,667
** ,032 -,185 ,823

**
,916

**
,722

**
,923

**
,733

**
,978

**
,989

**
,781

** 1 ,830
**

,897
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,065 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,086 ,000 ,000 ,067 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,030 ,002 ,000 ,000 ,002 ,050 ,004 ,000 ,853 ,286 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,596
**

,537
**

,523
**

,675
** ,332 ,466

**
,581

** ,314 ,628
**

,632
**

,394
*

,432
**

,560
**

,767
**

,640
** ,177 ,509

**
,564

** ,299 ,430
**

,501
**

,707
**

,684
**

,402
*

,611
**

,659
**

,694
**

,711
**

,652
**

,802
** ,320 ,379

*
,572

**
,590

**
,379

*
-,417

* ,283 -,618
** ,038 ,057 ,617

**
,760

**
,577

**
,771

**
,510

**
,805

**
,816

**
,670

**
,830

** 1 ,744
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,001 ,001 ,000 ,051 ,005 ,000 ,067 ,000 ,000 ,019 ,010 ,000 ,000 ,000 ,310 ,002 ,000 ,081 ,010 ,002 ,000 ,000 ,017 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,061 ,025 ,000 ,000 ,025 ,013 ,099 ,000 ,828 ,745 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Pearson 

Correlatio

n

,788
**

,780
**

,669
**

,857
** ,247 ,835

**
,860

**
,695

**
,791

**
,799

**
,567

**
,799

**
,723

**
,823

**
,863

**
,483

**
,762

**
,739

**
,444

**
,456

**
,858

**
,925

**
,888

**
,798

**
,858

**
,875

**
,929

**
,890

**
,904

**
,925

**
,373

*
,588

**
,886

**
,873

**
,742

** -,113 ,624
**

-,561
** ,232 -,342

*
,874

**
,864

**
,730

**
,915

**
,710

**
,933

**
,865

**
,596

**
,897

**
,744

** 1

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,153 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,008 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,028 ,000 ,000 ,000 ,000 ,516 ,000 ,000 ,180 ,045 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Y33

Y34

Y23

Y24

Y25

Y26

Y21

Y22

Y11

Y12

Y13

Y14

Y47

Y48

Y49

Y50

Y45

Y46

Y35

Y36

Y37

Y38

Y17

Y18

Y19

Y20

Y01

Y02

Y03

Y04

Y05

Y06

Y07

Y08

Y09

Y10

Total

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Y39

Y40

Y41

Y42

Y43

Y44

Y27

Y28

Y29

Y30

Y31

Y32

Y15

Y16



 

 

Lampiran 6 Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,978 50 

 

Lampiran 7 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-Test Eksperimen ,199 10 ,200
*
 ,927 10 ,418 

Post-Test Eksperimen ,210 10 ,200
*
 ,880 10 ,130 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
 

Lampiran 8 Uji Paired Sample T-Test 

 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre Test - 

Post Test  
51,700 14,127 4,467 41,594 61,806 11,573 9 ,000 



 

 

Lampiran 2 Dokumentasi  

 

 

Gambar 1 Mengisi Kuesioner Pre-Test 

 

Gambar 2 Mengisi Kuesioner Post-Test 

 

 

Gambar 3 Pertemuan Ke-1 

 

Gambar 4 Pertemuan Ke-2 

 

 

Gambar 5 Pertemuan Ke-3 

 

Gambar 6 Pertemuan Ke-4 

 

 

Gambar 7 Pertemuan Ke-5 

 

Gambar 8 Remaja yang Mengikuti Layanan 

Bimbingan Kelompok 
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